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ABSTRAK

Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas komersial di perkotaan dalam

perkembangannya memberikan peran sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat yang banyak dikunjungi banyak orang. Dalam perkembangannya pusat

perbelanjaan tidak hanya semata dijadikan sebagai tempat transaksi perdagangan, tetapi

telah berkembang menjadi tempat yang atraktif dan rekreatif untuk dikunjungi konsumen.

Keberadaan pusat perbelanjaan yang terancang terletak di daerah tepian sungai Kapuas

Pontianak dan bersebrangan dengan objek wisata Tugu Khatulistiwa, di harapkan dapat

mengakomodasi fenomena tersebut, sehingga interaksi antar keduanya tetap

dipertahankan dengan cara pengaturan tata ruang dalam dan luar yang saling berinteraksi.

Dari hasil identifikasi dan analisis, diperoleh hasil yaitu bentuk yang

mencerminkan interaksi dan suasana atraktif dan rekreatif adalah dengan memodifikasi

komposisi bentuk dasar segiempat dengan prinsip penyusunan yang didasarkan pada

sumbu (Tugu Khatulistiwa) dalam menciptakan interaksi dan hirarki. Prinsip tersebut

didukung pula oleh prinsip-prinsip Bangunan Tepian Air seperti Openspace, Orientasi

dan interaksi.

Berangkat dari unsur pembentuk suasana atraktif dan rekreatif yaitu : bentuk yang

dinamis, skala ruang, yaitu menggunakan skala normal pada ruang yang mempunyai sifat

gembira dan membutuhkan keleluasaan dalam pergerakan, yaitu pada lobby, unit

pertokoan arena permainan dan rekreasi. Sedangkan skala intim digunakan pada ruang

pengelola karena mempunyai sifat formal, tenang, dan membutuhkan konsentrasi. Untuk

sirkulasi yang dapat menciptakan suasana ataraktif dan rekreatif adalah sirkulasi yang

dinamis atau tidak monoton seperti adanya perubahan bentuk ruang sirkulasi, perubahan

bentuk ruang yang dihubungkan antara ruang dalam dan ruang luar, perubahan ketinggian

lantai dan perubahan ketinggian plafond. Kemudian organisasi ruang yang mencerminkan



suasana atraktif dan rekreatif adalah organisasi cluster karena mempunyai karakter

ketidakteraturan bentuk serta mempunyai orientasi leluasa ke segala arah. Sedangkan

warna yang dapat memberikan suasana atraktif dan rekreatif adalah warna yang

mempunyai kesan hangat dan menarik (jingga/kuning). Sedangkan orientasi bangunan

diarahkan ke Sungai Kapuas yang penerapannya didasarkan kepada prinsip perancangan

bangunan tepian air.
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BAB I. Pendahuluan

1.1.1 Latar Belakang

Kota Pontianak mempunyai posisi yang berdekatan dengan daerah-daerah lain di pulau jawa,

Sumatera, dan bahkan beberapa Negara ASEAN (Malaysia da Singapura). Dengan demikian Kota

Pontianak dikenal sebagai kota perdagangan dan pelabuhan transit yang sangat strategis di

Kalimantan Baratkhususnya dan Indonesia umumnya. Dengan melihat kondisi dan kenyataan yang

ada di kota pontianak sekarang ini, kota Pontianak menunjukkan kemajuan ekonomi yang cukup

pesat yaitu 7,85%. Perkembangan ekonomi yang pesat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan pendapatan per kapita masyarakat. Dengan demikian akan memberikan dampak langsung pada
poid hiJuP Jan Uhuiuhun masyarakat terhadap fasilitas-fasilitas yang telah ada dan salah satunya
.-,i--.i:ih iVisim^ ju--rH;-i<rangan. Porckonomian di Kota Pontianak sebagian besar bergerak dibidang

perdagangan, sebagai contohnya beberapa pasar dengan kondss; dan tenon s^na yang tc;.u..k oopcu

pasar Kapuas Indah dengan lingkungan yang tidak teratur akib^i &;,-,\ hciv^.pu.nv.i „U..\:-^.
J.^iigiu. ,L;ifcun ^,6uuu;;gun,iusiiiLas pclayanan yang tidak memadai, seperti area parkir dan

.,<,„,. ^.hino.a ,n,-•:••• ?oriiipni! kdanearan dan menimbulkan kemacetan, dominan menggunakan

pencahayaan buatan, pasar flasanudin yang didaiamnya juga sebagai icrnpai a;;ana i-cngi-vCi.

waning makan dan kios-kios, Pasar Sudirman yang sudah tidak Hanoi irigi hi^-i-hv p.v'n.;,-;-;;-,

Jan scgi kuunuia^iya, k. r.„iadaun i'hvL yang menggeiar barang dagangannya sampai ke bibir jalan
v.;-;,-,:iS nv^^hiilkrm k. mruvUin Han lain sehngainya. Kompleks perdagangan yang ada saat ini

sudah tidak memadai lagi karena sudah tidak dapat lagi rncnamptmg jurnian peudgar.c, .;cni,;gg..

yang terlihat adalah terjadinya peluberan dan penyalah gunann trmp^t Vr ir-,i in- nn.-: p:v
^ai tempat berjualan melainkan sebagai area servis atau parkir,

-iengan penambahan fasilitas perdagangan, untuk mengatasi

permasaiahan tersebut, diambil solusi yaitu dengan mernbuai pui,ui pejua^i^u,. .,^cr,\\-. ii.pa.m

atau yang lebih dikenal dengan Shopping Centre. Shoppi.<v Ccnuc vk\,^ *Jzh^ ,,^:iipnl:.-,n pir^t

r^uhi) origan yur.g .licniua: .c&aia kebutuhan sehaii-hari sehingga para pengunjung tidak perlu lagi
i ..,;.:-!:-:.':-;;inh prv ^ topping centre sesuaj dengan prinsip kehidupan masyarakat sekarang

yaitu 'praktis dan efisien'. Saat ini masyarakat cenderung memilih berbeianja cii pasa: modem

walau harga barang disana sedikit lebih mahal dibanding harga barang di pasar tradisional >c!a"

nn ha! mi tlHak di!vii\-noi d
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itu, masyarakat lebih menyukai tempat berbelanja di pasar modern karena dirasakan lebih

bersih, praktis, aman dan nyaman.

Latar Belakang Ekonomi

Dengan melihat pertumbuhan rata-rata perdagangan sebesar 21,62% pada tahun 1986-1998

dan jumlah pedagang tahun 1998-2008 sebanyak 7.853 pedagang yang perlu diwadahi. Dengan

demikian dapat dilihat dengan jelas bahwa sector perdagangan berkembang dengan pesat. Untuk

itu diperlukan saranayangdapat mengakomodasi kebutuhan pasardimasa yang akandating.

1.1.2 Potensi Kota Pontianak sebagai Kota Perdagangan

Pontianak merupakan suatu kawaan yang dipercaya akan tumbuh cepat melihat kedekatannya

dengan Negara tetangga. Pontianak sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan Negara

tetangga (Malaysia Timur) akan sangat diuntungkan dengan perdagangan bebas nantinya. Dari

sudut pandang ekonomi kota Pontianak dapat dikatakan sebagai kota pelayanan (service city)

dimana perekonomiannya di dominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa-jasa. DiKota i'uinianak

sendiri telah berdiri beberapa pusat perdagangan yang telah dibangun sejak lama, diantaranya

adalah pab.u Sudniiicai, pasar Mawar, pasar Sungai Jawi, pasar Tengah dan lain sebagainya, adapun

iipoSooi rh;j^n»an vang diwadahi dari pasar-pasar tersebut seperti: barang dagangan kebutuhan

pokok sehari-hari {Demand goods), barang yang sering dibuiufikaii ielap± bukaii kcbvkuku., p^kok

dan tidak dibutuhkan sehari-hari seperti : peralatan dapur dan pcrka'^is :umah ^:,gp iCunrh,;,--^-,-

x,ooas), beau oumpai pada baiaiig-barang kebutuhan khusus (Impuls goods) seperti : perhiasan,

nksrxonx il>in •-.:!-v.-iinys, dan juga ada beberapa pasar yang menjual produk dagangannya yang di

import dari Negara tetangga (Malaysia) seperti pakaian dan makanan ling-iM (snack). Kcnwd;ran

pasar tersebut merupakan indikator atau gejala awal dari perkeniutmgan priv;^-.^. yai^ n,';i A.

k;aa doadanak Sebagai kawasan inti di Kalimantan Barat, perkembangan kota Pontianak

iv-n.n^kai! ininiksi v.mg kuat dengan kawasan sekitarnya, ini harus semakin diperkuat dengan

• ector transportasi yang handal dalam rangka perdagangan bebas nantinya. Dengan ditciapkan

Sanggau sebagai kawasan andalan akan semakin terbukanya Lintas Batas kuching-Sambas maka

:,ambu kuching bmgkuwang - Mempawah- Pontianak akan menjadi kuat pula. Kuatnya

hnhnng-:; :i;:ia:a suiVihu akan menjangkau kawasan Kalimantan lainnya dengan terealisasinya

Trans Kalimantan yang akan membawa dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi, khususnya

dalam hal perdagangan.

Proposal Tugas Akhir AndriantoPrayogo/00512187 1
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1.1.3 Potensi Sungai Kapuas Sebagai Objek Wisata

Perkembangan kepariwisataan di Kalimantan Barat dari tahun ke tahun terus meningkat.

Data kunjungan wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat menunjukan kenaikan rata-rata

sebesar 20% setiap tahunnya, sehingga dapat melampaui target nasional sebesar 15%, dan sebagian

besar wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Barat mengatakan tertarik untuk mengunjungi

objek wisata air/tirta. Dalam pengembangan kepariwisataan di Pontianak yang merupakan pusat

pengembangan kepariwisataan di Kalimantan Barat telah ditetapkan enam kawasan pengembangan

wisata salah satunya adalah kawasan wisata Sungai Kapuas, prioritas pemilihan kawasan

didasarkan atas keindahan alam dan warisan budaya.

Keberadaan Sungai Kapuas sebagai transportasi utama perekonomian masyarakat untuk

mengangkut hasil pertanian/perkebunan memberikan kesan atau suasana yang khas. Aktifitas

disepanjang sungai dan cabang sungai dapatditemui kehidupan masyarakat tepian yangmendirikan

rumah diatas air. Kenikmatan berwisata sungai ini bagi para turis diantaranya adalah melihat

aktivitas antara lain adanya paket tour menjelajahi sungai driver cruiser akan dapat dilihat

keindahan alam/panorama sungai dengan pohon kelapa dan bakau, disamping adanya atraksi wisata

yang dilakukan di Sungai Kapuas yaitu Lomba Sampan Naga dragon race, dan Lomba triathlon

(renang melintasi sungai).

Dengan mengembangkan potensi objek wisata Sungai Kapuas ini sehingga menarik bagi

wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dengan ramainya kunjungan wisatawan tersebut akan

membawa dampak positif bagi masyarakat yaitu rumah makan akan ramai dan souvenir akan laris.

Disamping potensi yang ada, Sungai Kapuas memiliki keterkaitan terhadap objek wisata/paket

wisata yang ada di Kota Pontianak dan cukup terkenal antara lain Tugu Khatulistiwa (skala

Internasional), Kraton Khadariyah, Masjid Jam! Sultan dan makam Batu Layang, Kesemuanya

terletak didaerah tepian sungai yang dapat dikunjungi dengan angkutan sungai River Cruiser. I

1.1.4 Suasana Ruang Yang Atraktif dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Ba^-.,.--.-\r.'!"c pb; - Air

Kola Pontianak merupakan pintu gerbang Propinsi Kalimantan Barat. Melalui lintas air

Trans Klaimantan dari arah barat melalui sungai Kapuas dapat dicapai sintang dan putusibau di

sebelah Timur, dan melalui sungai Landak mencapai Ngabang dan menuju perbatasan Malaysia,

melalui Entikong, ini berarti secara tidak langsung menunjukan peran dari Sungai Kapuas yang

isaiigal beuai dalam mewujudkan kesan Atraktif suatu daerah di tepian Sungai Kapuas. Posisi Site

vaii» bcibatasan langsung dengan tepian Sungai Kapuas dan bersebrangan dengan daerah Wisata

Proposal Tugas Akhir AndriantoPrayogo/00512187 3
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Tugu Khatulistiwa dirasakan memberikan kontribusi yang sangat kuat dalam hal menciptakan

kesan rekreatif, yang mana hal tersebut suatu tuntutan dalam hal penerapannya apabila dikaitkan

pada kajian atau prinsip bangunan tepianair.

Sejalan Dengan kebutuhan manusia yang semakin meningkat serta cara berbelanja pada

masyarakat yang sudah mulai berubah ke pusat perbelanjaan yang lebih lengkap fasilitas dan

memadai merupakan dinamika perubahan yang dialami oleh masyarakat. Demikian juga dengan

penduduk Kota Pontianak dalam memenuhi kebutuhan pokoknya lebih memilih ke pusat

perbelanjaan yang lebih memadahi dalam fasilitasnya karena dirasakan lebih praktis.

Disamping itu selain pergi ke pusat perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan, mereka juga

memanfaatkan tempat perbelanjaan tersebut sebagai tempat rekreasi untuk sarana hiburan

masyarakat dimana selain berbelanja juga dijadikan tempat untuk menyaksikan barang-barang

dagangan serta keadaan dan keramaian pusatperbalanjaan.

Dalam perkembangannya, pusat perbelanjaan sekarang ini tidak hanya dijadikan sebagai

tempat transaksi perdagangan, tetapi telah berkembang menjadi tempat yang rekreatif untuk

dikunjungi konsumen karena memberikan rasa nyaman dan aman serta daya tarik tersendiri bagi

masyarakat dan kegiatan wisata.

Shopping Centre merupakan salah satu fungsi yang dibutuhkan sebagai salah satu mata

rantai dari kegiatan ekonomi dan sarana fisik perdagangan. Shopping Centre yang merupakan

tempat perbelanjaan bagi konsumen dengan variasi barang dagangan dan kebutuhan masyarakat

dapat dijadikan sarana rekreasi, sehingga tuntutan kenyamanan dan keamanan serta suasana atraktif

dan rekreatif menjadi salah satu factor yang menjadi daya tarik konsumen dalam melakukan

transaksi jual beli.

Pengguna dalam melakukan kegiatan transaksi perdagangan agar tidak bosan dengan

suasana yang monoton, membutuhkan suasana yang lebih atraktif dan rekreatif sehingga mereka

dapat menikmati kegiatan yang dilakukan. Suasana tersebut akan memberikan suatu daya tarik,

persepsi dan ekspresi menyenangkan yang dapat dirasakan pengguna melalui keleluasaan jarak.
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1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana konsep shopping centre yang sesuai dengan perkembangan perdagangan dan

pariwisata air di tepian Sungai Kapuas Pontianak

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep tata ruang dalam dan luar shopping centre sebagai wadah yang atraktif

dan rekreatif berdasarkan prinsip perancangan tepian air.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Merancang shopping centre yang dapat mewadahi pedagang berdasarkan perkembangan

perdagangan di Pontianak danpariwisata air di tepian Sungai Kapuas Pontianak

1.3.2 Sasaran

Mengintegrasikan wadah fisik dan tata ruang dalam dan luar yang atraktifdan rekreatif pada

bangunan shopping centre dan fasilitas wisata tirta terhadap fungsinya,

1.4 LINGKUP BAHASAN

Lingkup pembahasan diarahkan pada masalah arsitektural dalam kaitannya dengan fungsi

ruang untuk menampung kegiatan transaksi perdagangan dan kegiatan wisata, dalam hal ini

ditekankan pada suasana ruang yang atraktif dan rekreatifmeliputi:

•/ Bentuk adalah yang mencerminkan kedinamisan dan keanekaragaman dengan

komposisi bentukan dasar.

S Skala Ruang adalah skala yang mencerminkan kebebasan pergerakan dan rasa

terlindungi.

S Sirkulasi adalah sirkulasi yang memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam

pergerakan.

•S Organisasi ruang

V Warna ruang yang disesuaikan dengan fungsi ruang yang membutuhkan konsentrasi

dalam pekerjaan dan ruang untuk rekreasi.
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1.5 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

Site proyek merupakan lahankosong yang ditumbuhi oleh rerumputan,yang berada di daerah

Kecamatan Pontianak Barat khususnya di daerah Jeruju dengan batas-batas site sebagai berikut:

• Luas Lahan : ± 25.000 m2

• Peruntukan Lahan : Bangunan Komersiljasa perdagangan dan fasilitas wisata tirta.

• Batas-batas site :

1. Utara : Berbatasan dengan tepian Sungai Kapuas dan berseberangan dengan area

Wisata Tugu Khatulistiwa.

2. Selatan : Jalan raya GeruJu) dan lahan kosong.

3. Timur : pemukiman.

4. Barat: Sebaran vegetasi dan pemukiman.

** J
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Potensi Site :

• Sesuai dengan Agenda Pembangunan Kota Pontianak.

• Bersebrangan dengan area Wisata (Tugu Khatulistiwa)

• Aksesibilitas tinggi, karena di salah satu kawasan yang berkembang dengan dukungan kuat

dari sektor jasa dan perdagangan yaitu Jl jeruju - Tanjungpura - Gajah Mada.

• Jauh dari Keramaian hiruk pikuk kota.

• Jaringan infrastruktur yang sudah memadai.

Lokasi site

Peta Lokasi Site

(Sumber : Rencana Tata Ruang Pontianak)

Profil pengguna:

Berikut profil pengguna yang akan menggunakan pusat perbelanjaan dan fasilitas wisata tirta:

• Pengunjung, baik itu yang urusannya dengan perbelanjaan (konsumen) maupun sekedar

menikmati rekreasi wisata tirta (wisatawan manca / dalam negeri).

• Pedagang, yang menyewa retail-retail untuk memasarkan barang dagangannya, yang dibedakan

menjadi tiga yaitu : Pedagang kecil, menengah, dan besar.

• Pengelola, Pengguna yang mengelola, mengatur dan mengorganisasikanpusat perbelanjaan dan

rekreasi tirta menjadi kesatuan operasi, terdiri dari pimpinan, staff, dan karyawan.
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1.6 KEASLIAN PENULISAN

1) Isman Zamroni, Shooping Center, TA Jurusan Teknik ArsitekturUII, 1999.

Penekanannya pada eitra komersial modern sebagai upaya meningkatkan daya tarik melalui

perpaduan kegiatan promosi, transaksi dan rekreasi di kawasan pasartradisional Juana.

2) Audian, Shopping Center di Kabupaten Pontianak, TA Jurusan Teknik Arsitektur UII. 2002.

Penekanannya pada Arsitektur Bioklimatis sebagai penentu didalam perencanaan dan

perancangan.

3) Shopping Center di Temanggung, TA Jurusan TeknikArsitektur UII 1998.

Penekanannya pada tuntutan kebutuhan fleksibelitas ruang dagang dengan tetap mengutamakan

kelancaran kegiatan pengguna bangunan.

Diagram Pola Fikir

KebiiHihan akan v\adah

perdayanyan sckaiiLtus tempat rckieas

JZ

Poiilianak scbauai kota

perdaiianiian dan 'kola air"

N^

Tinjauan mengenai fasilitas v,isala
dan tata ruang ynng atraktildan rckreani

Bagaimana meiancang pusat perbelanjaan
dan rckrea.M wisata tirta agar dapat salmg berinlcraks

Bagaiman merancang tala ruang yang atraktifdan
rekreali 1" berdasarkan prinsip bangunan tepian air

=*!*£-

Analisa dan sintesa

a
Pemilihan lokasi dan site Kaiteria pemilihan lokasi ProHipengguna

Sludi kasLis

IE
J, X

Studi lentang shopping center
dan fasilitas rekreasi wisata tirta

Stndi lentang suasana atraktif
(.Ian rekreatif

Konsep Perencanaan dan Perancangan
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BAB II Tinjauan Shopping Centre

Dan Fasilitas Wisata Tirta Yang Atraktif Dan Rekreatif

2.1. Tinjauan Mengenai Shopping Centre (Pusat perbelanjaan)

2.1.1. Pengertian pusat perbelanjaan

Pusat perbelanjaan adalah sekelompok kesatuan bangunan komersial yang dibangun dan

didirikan pada sebuah lokasi yang direneanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah

kesatuan operasi (Operating Unit), berhubungan dengan lokasi, ukuran, tipe took dan area

perbelanjaan dari unit tersebut. Unit itu juga menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan

tipe dan ukuran total dari toko-toko.

Pengertian yang lain menyebutkan pusat perbelanjaan adalah suatu tempat kegiatan

pertukaran dan distribusi barang/jasa yang bercirikan komersial, melibatkan waktu dan

penghitungan khusus dengan tujuannya adalah memetik keuntungan.

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu wadah dalam

masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkingan sekitar, selain berfungsi sebagai tempat untuk

kegiatan berbelanja, juga sebagai tempat rekreasi wisata.

2.1.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan

2.1.2.1. Berdasarkan Skala Pelayanannya

Pusat perbelanjaan dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan yaitu :

1 Pusat perbelanjaan local (Neightbourhood Center)

Jangkauanpelayanan antara 5000-40.000 penduduk (skala lingkungan). Luas areanya

berkisar antara 30.000 - 100.000 sq.ft (2.787 - 9.290 M ). Unit terbesar berupa

supermarket.

2 Pusat Perbelanjaan Distrik (Community Center):

Jangkauan pelayanan antara 40.000 - 150.000 penduduk (skala Wilayah). Luas areanya

berkisar 100.000 - 300.000 sq.ft (9.290 - 27.870 M ). Terdiri dari Junior Department Store,

Supermarket dan toko - toko.

1 Pusat Perbelanjaan Regional (Main Center)

Jangkauan Pelayanan antara 150.000 - 400.000 penduduk. Luasnya berkisar 300.000 -

1.000.000 sq.ft (27.870 - 92.990 M ). Terdiri dari Junior Department Store, Supermarket

dan toko - toko.

Proposal Tugas Akhir AndriantoPrayogo/00512187 9



Pusat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
Penekanana Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yangatraktifdan Rekreatifberdasarkan PrinsipBangunan TepianAir

Bag I Peruniusan Konsep Perancangan

2.1.2.2. Berdasarkan Bentuk Fisik

Dapat digolongkan menjadi tujuh bentuk, yaitu :

1 Shopping Street: Toko yang berderet di sepanjang sisi jalan.

2 Shopping Center : Komplek pertokoan yang terdiri dari stand-stand took yang

disewakan/dij ual.

3 Shopping Precint : Komplek pertokoan yang pada bagian stand (took) menghadap

ruang terbuka yang bebas dari segala macam kendaraan.

4 Departement Store : Merupakan suatu took yang sangat besar, biasanya terdiri dari

beberapa lantai, yang menjual bermacam - macam barang termasuk pakaian.

5 Supermarket : Merupakan took yang menjual barang-barang sehari hari dengan

system pelayanan self service dan area menjual bahan makanan tidak melebihi 15% total

area penjualan. Luas lantai berkisar 1.000 - 2.500 M .

6 Departement Store dan Supermarket: Merupakan bentuk-bentuk pusat perbelanjaan

modern yang umum dijumpai (gabungan duajenis pusat perbelanjaan di atas)

7 Super Store : Merupakan toko satu lantai yang menjual bermacam-macam barang

kebutuhan dengan system self service. Luasnya berkisar antara 5.000 - 7.000 M , dengan

luas area penjualan minimum 2.500 M .

2.1.2.3. Berdasarkan Kuantitas Barang yang dijual

1. Toko Grosir : Toko yang menjual barang dalam jumlah yang besar atau secara partai,

dimana barang-barang biasanya disimpan ditempat lain, dan yang terdapat ditoko sebagai

contoh saja.

2. Toko eceran {Retail) : Toko yang menjual barang relative lebih sedikit atau persatuan

barang. Lingkup system retail ini lebih luas dan fleksibel dari pada grosir. Selain itu toko

eceran akan lebih banyak menarikpengunjung karena tingkat variasi yang tinggi.

2.1.2.4. Berdasarkan Variasi Barang Yang Dijual

1. Specially shop : Merupakan toko yang menjual jenis barang tertentu, misalnya : toko obat,

toko sepatu, toko kacamata, toko emas dan sebagainya.

2. Variety shop : Merupakan toko yang menjual berbagai macam jenisbarang dagangan, seperti

toko kelontong.
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2.1.3. Aktifitas Kegiatan Pada Shopping Center

2.1.3.1. Pelaku Kegiatan

Pelaku Kegiatan Pada Shopping Center dapat dibedakan menjadi :

1. Konsumen atau pembeli

Adalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan barang dan jasa dengan melakukan

transaksi serta melakukan kegiatan rekreasi di dalam shopping center.

2. Pedagang

Sebagai penyewa atau pembeli ruangan yang disediakan oleh investor sebagai tempat untuk

menjual barang dagangannya. Pelaku kegiatan ini berkemauan untuk memperoleh sewa

ruang yang menguntungkan usahanya dan dapat memasarkan barang dagangannya secar

efektif.

3. Pengelola

Pengelola disini menginginkan dapat menyediakan fasilitas yang menguntungkan pedagang

yang terlibat melakukan kegiatan di dalam shopping center.

4. Suplier

Pengisi barang dagangan didalam shopping center yang diperlukan oleh pedagang atau

penjual.

2.1.3.2. Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yang diwadahi pada shooping center adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan jual beli yang meliputi:

a. Kegiatan penyajian barang

b. Kegiatan promosi

c. Kegiatan pergerakan

d. Kegiatan pelayanan

2. Kegiatan pengelolaan meliputi :

a. Kegiatan operasional

b. Kegiatan manajemen

c. Kegiatan maintenance

3. Kegiatan pengadaan barang meliputi:

a. Dropping (bongkar muat barang) dan distribusi barang

b. Kegiatan penyimpanan
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2.1.3.3. Pola Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi pada shopping center mempunyai pola-pola hubungan

antar kegiatan. Kecenderungan yang terjadi dalam arus pengunjung dapat terjadi dengan adanya

bentuk-bentuk atau pola sirkulasi:

1. Pola kegiatan mengenai medan

Pada kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan ditempuh untuk mencapai unit

penjualan yang dituju. Pengunjung selalu mengutamakan pencapaian tercepat ke unit yang

dituju, sehingga perlu diberikan orientasi pencapaian ke segala arah dengan pola yang jelas.

2. Pengunjung yang telah mengenai medan

a. Langsung ketempat yang dituju, apabila untuk keperluan singkat dan khusus. Agar

maksud ini tercapai maka perlu diberikan jarak capai yang efektif kesegala arah.

b. Berkeliling, apabila pengunjung ingin memilih barang ataupun sekedar melihat-

lihat.

3. Transaksi

Dalam bertransaksi pengunjung langsung membayar dengan harga barang yang dibelinya

pada kasir.

4. Rekreasi

Pengunjung dalam melakukan kegiatan belanja yang panjang tentunya membutuhkan suatu

perubahan suasana yang lebih rekreatif, sehingga perlu diberikan keleluasaan dalam

bergerak atau tidak terikat jalur.

5. Kedekatan j arak

Pengunjung cenderung untuk mencari jalan yang singkat apabila kebutuhannya telah

terpenuhi, sehingga bentuk dan arah jalur dimungkinkan untuk saling berhubungan serta

mudah dicapai.

Proposal Tugas Akhir Andrianto Prayogo/00512187 12



Pusat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
Penekanana Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang atraktifdan Rekreatif berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag I Peruniusan Konsep Perancangan

2.1.4. Karakter Kegiatan Shopping Center

Kegiatan utama dalam shopping center adalah kegiatan jual beli yang berkaitan erat dengan

kegiatan promosi dan tidak terlepas dengan kegiatan rekreasi di dalamnya. Dari kegiatan

tersebut dapat dikelompokkan menurut sifat kegiatannya menjadi :

1. Sifat kegiatan jual beli

a. Dinamis

Hilir mudiknya orang di dalam shopping center menjadikan suasana ruangan

menjadi ramai dalam melakukan kegiatan belanja. Sifat dinamis yaitu dengan

adanya aliran pengunjung dalam memilih barang yang akan dibeli.

b. Terbatas

Meskipun semua orang terlibat dalam kegiatan di dalam shopping center tetapi tidak

semua orang yang mau dan mampu melakukannya, melainkan hanya dari

masyarakat yang mempunyai tingkat ekonomi tertentu.

2. Sifat kegiatan promosi

Kegiatan ini mempunyai orientasi dalam upaya untuk meningkatkan daya tarik dan

persaingan barang dagangannya.

a. Dalam meningkatkan upaya daya tarik orientasinya lebih mengarah pada segi visual

atau penampakan barang serta kesan yang langsung ditangkap oleh pengunjung

secara keseluruhan.

b. Sedangkan orientasi persaingan barang dagangan adalah lebih mengarah pada aspek

harga dan kualitas barang dagangannya serta mutu pelayanannya dan penyajiannya.

3. Sifat kegiatan rekreasi / wisata

a. Non formal

Pengunjung atau konsumen dating ke shopping center untuk melakukan kegiatan

santai, menyenangkan dengan suasana ramainya berbagai macam kegiatan di

dalamnya.

b. Dinamis

Pergerakan pengunjung yang mengalir dari satu tempat kegiatan ke tempat kegiatan

lainnya membuat suasa lebih dinamis.
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2.1.5. Materi Yang Diperdagangkan

2.1.5.1. Jenis Materi Perdagangan

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakainya, materi perdagangan pada shopping center

dapat dikelompokkan menjadi :

/. Demand goods

Barang-barang pokok yang merupakan kebutuhan sehari-hari.

2. Convinience goods

Barang-barang yang sering dibutuhkan tetapi bukan kebutuhan pokok dan tidak dibutuhkan

sehari-hari.

3. Impuls goods

Barang-barang kebutuhan khusus, mewah, luks, digunakan untuk kenyamanan dan

kepuasan.

2.1.5.2. Cara Penyajian Materi Perdagangan

Beberapa kemungkinan bentuk wadah penyajian barang dagangan dan tempat untuk

menampung kegiatan pada shopping center :

1. Bentuk tempat penyajian barang.

a. Tablefixture : Bentuk meja menerus.

b. Counterfixture : Bentuk almari rendah.

c. Casesfixture : Bentuk almari transaparan.

d. Box fixture : Kotak-kotak terbuka.

e. Back fixture : Rak-rak almari yang terbuka atau transparan yang sekaligus sebagai

penyimpanan.

f. Hanging case : Lemari penggantung.

g. Jendela peraga (etalase) : Merupakan salah satu komponen penyajian barang yang

letaknya diluar toko, mempunyai fungsi sebagai alat promosi untuk

memperkenalkan barang-barang yang dijual kepada pengunjung sebelum masuk

toko.

2. Tempat untuk menampung kegiatan dan standard

a. Lay out toko

b. Lay out toko besar

Bentuk wadah penyajian barang atau tempat untuk menampung kegiatan tidak semua

digunakan dalam setiap toko, hanya digunakan sebagai standard dengan barang yang dijual.
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2.1.5.3. Sifat Materi perdagangan

Merupakan sifat fisik yang terkandung di dalam shopping center, melalui :

1. Bersih, yang meliputi barang dagangan dan tempatnya.

2. Tidak berbau, untuk barang yang berbau ditempatkan dan dilakukan pengemasan khusus.

3. Padat

4. Kering

5. Tidak mudah busuk (tahan lama).

2.1.5.4. Sistem Pelayanan Pada Pusat Perbelanjaan

1. Personal Service, pembeli atau konsumen dilayani oleh pramuniaga dari belakang counter,

biasanya untuk barang mahal dan eksklusif.

2. SelfSelection, Pembeli atau konsumen memilih barang, kemudian memberi tahu pramuniaga

untuk diberikan nota tanda pembelian untuk melakukan pembayaran pada counter.

3. SelfService, Pembeli atau konsumen dengan membawa keranjang atau trolley yang tersedia,

kemudian memilih barang yang dibutuhkan dan dibawa menuju counter untuk membayar

barang yang diambilnya.

2.1.6. Persyaratan Peruangan

Kenyamanan yang relative tinggi bagi pengunjung dan pedagang, meliputi pemenuhan ada

dua aspek kenikmatan, yaitu :

1. Emosial need (kualitatif), merupakan sesuatu yang dapat dihayati perasaan dan

mempengaruhi emosional, seperti:

a. Lay out ruang

b. Dimensi ruang.

c. Warna dan tekstur ruang.

d. Pengaturan perabot.

2. Phisycal need (kuantitatif), sesuatu yang berpengaruh langsung dan dapat dirasakan oleh

indera atau rasa manusia, seperti :

a. Pencahayaan (alami dan buatan).

b. Penghawaan (alami dan buatan).

c. Tata suara.

d. Dekorasi.

e. Pengendalian bau.
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2.1.7. Area Lantai Pada Pusat Perbelanjaan

Dalam merencanakan fungsi pusat perbelanjaan maka area lantai yang ada dapat dibedakan :

1. Selling floor area (area lantai penjualan).

2. Net Sales Area (area penjualan bersih).

3. Gross Retail Area (Area Pengecer).

4. Gross Leasable Area (area sewa).

2.2 Tinjauan Mengenai Fasilitas Wisata dan Wisata Tirta

2.2.1 Pengertian

Fasilitas wisata adalah suatu wadah kegiatan yang berfungsi sebagai tempat untuk melakukan

kegiatan wisata dimana fasilitas ini dimanfaatkan oleh pengunjung dalam melakukan aktifitasnta

dalam berekreasi. Hal ini sangat penting dalam usaha menciptakan suasana yang diinginkan

pengunjung secara bebas.

Wisata tirta adalah : Suatu kegiatan wisata dengan pemanfaatan air (laut, sungai, danau, rawa,

dan waduk) sebagai sasaran wisatanya, sehingga sebagian besar kegiatannya berada di air atau

tepian air.

2.2.2 Tinjauan Mengenai Wisata Tirta

Wisata tirta atau lebih dikenal dengan rekreasi air merupakan salah satu objek pariwisata

yang sekarang banyak dikembangkan di daerah-daerah Indonesia yang memiliki panorama alam

perairan yang indah seperti Danau Toba, Pantai Kuta di Bali, Pelabuhan Tanjung Emas di

Semarang,dan lain sebagainya. Hal ini karena memang sebagian besar daerah di Indonesia kaya

akan objek wisata perairan. Namun suatu objek wisata tentunya harus memiliki beberapa criteria

factor utama dari kelamngsungan kehidupan pariwisata, yaitu :

a. Faktor adanya sesuatu yang dapat dilakukan (To Do) yang dapat berupa adanya fasilitas

olah raga, rekreasi atau entertainment.

b. Faktor sesuatu yang dapat dilihat (To See), hal ini dapat berupa objek atau atraksi wisata

yang memiliki tingkat keunikan tertentu, khusus baik itu di dalam lokasi yang berupa

penampilan bangunan dan tata ruangnya maupun di luar lokasi yang bersifat hiburan.

c. Faktor sesuatu yang dapat dibeli (To Buy / To Shop / To Get) yang dapat berupa

inderamata, keperluan umum, penukaran uang, pos dan telepon.

d. Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum, dan penyegaran kembali (To Eat / To

Refresh), yang dapat berupa restoran, bar atau pun klub malam.
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Untuk mewujudkan wisata tirta maka diperlukan beberapa fasilitas yang mendukung untuk

menunjang kegiatan rekreasi. Setidaknya dari segi perencanaan arsitekturalnya, hal yang amat

diperhatikan dalam penyediaan fasilitas wisata tirta adalah :

a. Bagaimana fasilitas rekreasi air yang diinginkan semaksimal mungkin dapat melayani

pengunjung yang ingin berekreasi.

b. Fasilitas penunjang jenis apakah yang digunakan sebagai suatu fasilitas yang atraktifdan

rekreatif.

c. Berhubungan dengan lingkungan atau kegiatan lainnya.

2.3. Tinjauan Suasana Atraktifdan Rekreatif

Suasana Atraktif adalah suasana yang memberikan kesan menarik yang dapat dirasakan

berdasrkan pengalaman. Suasana Rekreatif suasana yang dapat menyegarkan badan dan fikiran

atau sesuatu yang menyenagkan / menggembirakan. Ruang yang rekreatif adalah ruang yang

mempunyai bentuk tata ruang yang bebas, dinamis, tidak monoton dalam ruang gerak.

Dapat disimpulkan bahwa suasana atraktif dan rekreatif adalah suasana suatu ruang yang

menarik yang dapat membuat pengguna leluasa dalam melakukan pergerakan sehingga

memberikan kesegaran yaitu dengan bentuk tata ruang yang tidak monoton yang keberadaannya

terbuka untuk masyarakat.

Suasana atraktifdan rekreatif dapat tercermin pada beberapa hal, yaitu :

1. Bentuk

Bentuk dapat memberikan suatu kesan statis, stabil, formal, aging, labil, aktif jug adapt

memberikan atau mengesankan suatu pergerakan atau pelepasan. Dari segi penampilannya bentuk

dapat di bagi menjadi:

a.Bentuk teratur : bentuk geometris, kotak, kubus, kerucut, pyramid dan sebagainya.

b.Bentuk tidak teratur : susunan yang terdiri dari berbagai macam bentuk dasar sehingga

menjadi bentuk dinamis dan tidak monoton

c.Bentukan lengkung : umunya bentuk-bentuk alam (memberikan kesan kelembutan,

kesenangan, dan keindahan)

Sedangkan sifat atau karakter dari setiap bentuk memberikan kesan tersendiri seperti:

a.Bentuk kubus atau persegi baik tiga dimensi atau dua dimensi memberikan kesan statis,

stabil, formal, mengarah kea rah monoton.

b.Bentuk bulat atau bola memberikan kesan tuntas, labil dan bergerak.

c.Bentuk segitiga dan yang meruncing memberikan kesan aktif, enerjik, tajam serta mengarah.
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Untuk mendapatkan suatu bentuk yang tidak monoton dan dinamis serta mempunyai

keanekaragaman maka bentuk dapat merupakan komposisi dari gabungan ketiga bentuk dasar di

atas. Sedangkan prinsip-prinsip penyusunan komposisi adalah :

a. Sumbu : merupakan suatu garis yang terbentuk oleh dua buah titik di dalam ruang dan

terhadapnya bentuk-bentuk dan ruang-ruang dapt disusun dengan cara teratur dan tidak

teratur.

b. Simetri : merupakan susunan yang seimbang dari pola-pola yang hamper sama dari bentuk

dan ruang terhadap suatu sumbu atau pusat.

c. Irama/pengulangan : merupakan pola-pola yang sama dari irama-irama yang teratur atau

harmonis dari garis-garis, bentuk-bentuk, potongan-potongan dan ruang-ruang.

d. Datum : merupakan bentuk atau ruang yang teratur dan mempunyai kontinuitas dalam

mengelompokan suatu pola bentuk dan ruang.

e. Transformasi : prinsip-prinsip konsep arsitektur yang dapat dipertahankan melalui sederetan

transformasi.

f. Hirarki : perbedaan bentuk-bentuk dan ruang-ruang baik dari segi ukuran, potongan

bentuknya, dan penempatannya.

2. Skala ruang

Skala dalam arsitektur adalah suatu kualitas yang menghubungkan ruang dengan kemampuan

manusia dalam memhami bangunan tersebut dan menunjukan perbandingan antara elemen ruang

dengan suatu elemen tertentu yang ukurannya sesuai ruang dengan suatu elemen tertentu yang

ukurannya sesuai bagi manusia. {Rustam Hakim, 1993). Skala dalam arsitektur dikenal 2 macam,

yaitu :

NO MACAM SKALA PENGERTIAN

1. SKALA UMUM Ukuran relatif sebuah unsure bangunan terhadap bentuk-
bentuk lain di dalam lingkupnya.

3. SKALA MANUSIA,dibagi
3 macam

skala intim

skala normal

Ukuran relatif sebuah unsure ruang terhadap dimensi dan
proporsi tubuh manusia.

Dapat membentuk suasana akrab.
Memberikan rasa terlindung dari gangguan.
Skala yang memberikan kesan leluasa dalam
bergerak

- skala monumental
Membentuk suasana yang berwibawa, agung,
kuat dan sakral.

Membentuk suasana yang menakutkan
Memberikan kesan penghuni tertekan oleh ruang

Proposal Tugas Akhir

Tabel II.1 Diagram Ruang
Sumber : Unsur Perancangan Dalam Arsitektur
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3. Bentuk Ruang Sirkulasi

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan aktifitas sehingga

merupakan pergerakan dari ruang satu keruang yang lain yang dapat mempengaruhi kenyamanan.

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapatdipisahkan dari setiap organisasi

bangunan dan memakan tempat yang cukup besar di dalam ruang bangunan, jika dilihat sebagai

alat penghubung semataOmata, maka jalur sirkulasi tidak akan ada akhirnya, seolahruang yang

menyerupai koridor. Sirkulasi dengan unsure liniear dapat diperlebar tidak hanya untuk

menampung lebuh banyak lalu lintas, tetapi untuk menciptakan tempat-tempat pemberhentian.,

beristirahat atau menikmati pemandangan. Bentuk ruang sirkulasi dapat mempengaruhi gerak

manusia pada waktu berkeliling, oleh karena itu bentuk ruang sirkulasi dibagi menjadi :

NO BENTUK CIRI-CIRI

1 Tertutup Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang
yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang
dinding.

2 Terbuka satu sisi Memberikan kontinuitas visual/ruang dengan ruang-ruang.

3 Terbuka dua sisi Terjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.

Tabel II.2 Diagram Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber: Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya

4. Organisasi Ruang

Ada beberapa organisasi ruang yang digunakan untuk dapt menciptakan suasana atraktif dan

rekreatif pada suatu ruangan, yaitu :

a. Organisasi terpusat

b. Organisasi Linier

c. Organisasi Radial

d. Organisasi Cluster

5. Warna Ruang

Peranan warna dalam arsitektur dapt dipakai untuk memperkuat bentuk yang dapat memberikan

ekspresi kepada pikiran atau jiwa manusia yang melihatnya dan dapat menentukan karakter suatu

ruang. Menurut teori, warna terdiri dari dua macam system, yang umunya digunakan dalam

menyusun warna adalah teori:

a. Teori Prang Colour System.

b. Teori Munsell Colour System.
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Sedangkan sifat-sifat wama ditinjau secara psikologis untuk menciptakan suasana ruang yang

diharapkan adalah :

NO WARNA SIFAT CONTOH

1 Warna Cerah Bahagia
Menyenagkan
Menonjol
Mengembang
Ringan
Hangat
Tenang

Putih

Kuning
Kuning hijau
Merah

Jingga
Jingga kuning
Abu-abu

2 Warna Gelap Dingin
Menambah Konsentrasi

Menyempit

Coklat hitam

Bim

Ungu

Tabel II.3 Diagram Sifat-sifat Warna
Sumber : Tata Ruang Dan Pedoman Umum Merancang Bangunan

Sedangkan sifat wama di dalam penggunaan pada mangan adalah sebagai berikut:

NO SIFAT WARNA RUANG

1 Hangat Warna hangat lebih menyenagkan untuk area di
mana manusia tidak diburu oleh waktu dan

biasanya untuk area yang digunakan lebih bersifat
rekreasi

2 Dingin Penggunaan wama dingin untuk area dimana
pekerjaan bersifat rutin/monoton (belajar, bekerja)

Tabel II.4 Diagram Penggunaan Warna
Sumber : Unsur Perancangan Dalam Arsitektur

Menurut sifat-sifatnya, wama hangat dan dingin dapat diuraikan sebagai berikut

NO SIFAT WARNA RUANG

1 Hangat:
Putih Terang, cerah
Kuning Bebas, ceria
Kuning hijau Tenang, menyenagkan
Hijau Ramah

Abu-abu Menenangkan
Merah Panas,
Jingga Gembira

Jingga kuning lincah
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Dingin :
Hitam

Bim

Biru ungu
Ungu
Ungu merah
Biru hitam (campuran)
Coklat hitam (campuran)

Bag I Peruniusan Konsep Perancangan

Gelap, menakutkan
Keras, dingin
Sombong, suka menghayal
Tinggi, ekstrim
Tenang, peka
menekan

Tabel 11.5 Diagram Sifat Warna Hangat Dan Dingin
Sumber : Pedoman Umum Merancang Banguna

Suasana atraktif dan rekreatif pada suatu ruangan dipengaruhi oleh pergerakan manusia di

dalam melakukan aktifitas antara konsumen dan pedagang. Pergerakan tersebut dipengamhi oleh

keinginan dalam memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan tersebut adalah {Simonds John Orsmsbe,

1961):

1 Faktor pendorong adalah pengujung melakukan pergerakan menuju ketempat yang lebih

menarik, suasana yang lain, bentuk yang dinamis dan sesuatu yang actual.

2 Faktor pengarah adalah cendemng mengikuti arah yang dibentuk, jalur yang dinamis dan pola

sirkulasi.

3 Perangsang untuk beristirahat adalah keinginan pengunjung untuk mendapatkan privacy,

memperoleh view dengan melepas lelah.

4 Pergerakan horizontal adalah pergerakan yang lebih mudah, bebas, pembahan arah lebih

mudah, pergerakan lebih aman.

5 Pergerakan kebawah yang memberikan privacy.

6 Pergerakan keatas yang dapat memberikan suasana bam dalam pergerakan.

Sedangkan pergerakan manusia dan sifatnya merupakan penentu mang dan suasana rekreatif

{Toetoeko Hari Hatmojo, 1994) adalah : bebas, santai, terarah, dinamis.
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2.4 Studi Kasus

2.4.1 Shopping Center / Pusat perbelanjaan

2.4.1.1 St.Louis Shopping Centre
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Bag i Perumusan Konsep Perancangan

Memasukaii imsur air kedalam bangunan ciapat
memberikan kesan dingin dan tenang serta dapat
mengubah kemonotonan dalam hal visualisasi

L" Tugu air " dalam suatu koridor / selasar
bangunan memberikan suatu tujuan
dalam hal pencapaian dan hierarki ruang
dan juga membentuk suasana ruang yang
atraktifdan rekreatif.

Mengarahkan

^f Menerima

Bentukan segitiga pada bangunan inti
memberikan makna mengarahkan, yang
diterima oleh open space sebagai penyatu
ruang dalam dan luar

serta bentukan lengkung yang memberikan
kesan ' welcome ' kepada bangunan dengan
aktifitas / kegiatan di luarnya
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Ground Floor

shopping

Bag i Peruniusan Konsep Perancangan

Pcrmainan tata letak retail dan Mikulasi dapat
mengubah kebosanan kemonotonan suatu
ruang. sehingga keatraktil'an ruang dapat terbeiituk

Sirkulasi linier yang dikombinasikan dengan
~r pcrmainan bentukan miring dapat memberikan

kesan penasaran dan suasana ruang yang berbeda

serta dengan bentukan retail yang lidak sejajar dapat
membuat keingintahuan pengunjung dalam
ineiiclusurinya
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2.4.1.2 Shopping Club (Bulgaria)

BearingWall
(basement construction)

Area basement yang digunakan sebagai area parkir
dan ruanu-ruang MEE

Entrance

Entrance

t

Retail area

Void

Circulation

Circulation

(semi pri\at)

Circulation

Bag 1 Peruniusan Konsep Perancangan

Service area

Penggunaan struktur dinding peniikul pada kontruksi
basement untuk inenalian beban lateral yang di
timbulkan oleh beban tanah

Peletakan retail-retail yang berada di sisi
tepi dan area sirkulasi di depatitiya
memudahkan pengunjung untuk
memiitarinva.

Kehadiran void di tengah-tengah
memberikan kesan ruang yang atraktifdan
memudahkan pengunjung dalam mencari retail
yang ingin dituju. karena terbentuknya jarak pandang
dari lantai tersebut dan lantai di bavvahnya

Sen ice dan Transportasi
vertikal

Retail-retail (prival)

Dapat dilihat bahua ruang-ruang didalamnya terbagi
berdasarkan area fungsinya masing-masing seperti :
retail-retail yang berada di sisi bangunan dan
diiukuti oleh area sirkulasi yang berada di depannya
serta area servis dan transportasi yang berada di
daerah sudut batmunan

Penzoninuan Service dan Transportasi vertikal
(service)
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2.4.2 Fasilitas Wisata Tirta

2.4.2.1 Alun-alun Kapuas (Pontianak)

Pelataran yang menjorok ke sungai sangat memberikan
pengaruh yang besar kepada pengunjung dan dapat memberikan
kesan atraktif dan suasana yang rekreatif. Secara tidak langsung
memberikan pengalaman tersendiri dan rasa menyatu dengan alam

Keuntungan yang didapat dari keberadaan pelataran
yang menjorok kesungai yaitu dapat menikmati
suasana dan kegiata tepian sungai (transportasi kapal
dan sebaginya) lanpa ada halangan. dalam hal ini
khusus n v a v i c \v k c sungai

Salah satu lasilila.s yang discdiakan disini adalah restoran
atau rumah makan yang berada di Icpi sungai. disini dapat
dilihat bagaimana bisa memberikan suasana yang nyaman
denuan menggunakan pembalas transparan (kaca) sehingga
v i e vv bisa 1a n g s u n g in e n g h a d a p s u n g a i.

Proposal Tugas Akhir

Bag 1 Peruniusan Konsep Perancangan

SITE
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2.4.2.2 Seng hie (Pontianak)

Merupakan salah satu taman kota yang menghadirkan kegiatan rekreasi tepi sungai yang

berada di daerah perdagangan yang juga digunakan sebagai pelabuhan rakyat ( penyebrangan dan

bongkar muat barang ) dan rekreasi wisata.

Pot bunga yang juga dapat berfungsi sebagai
tempat duduk. Keberadaannya sangat menarik
karena berada di belakang area pertokoan. dan ''
ineiigiindang untuk sekedar menikmati kegiatan-
kegiatan b o ng k ar m u a t b a r a nu. .

Masjid Jami" i

Selain sebagai tempat bongkar muat barang
daerah tersebut juga memberikan pelayanan
penyebrangan dengan menggunakan klotok
(sejenis sampan motor) untuk mengunjungi
daerah di sebrangnya. Disini kita lihat
keberadaan masjid jami' sebagai salah satu
point of interest dan salah satu tempat wisata

Kegiatan bongkar muat barang yang
memanfaalkan area sirkulasi di tepia.
karena saat ini belum ada area atau

fasilitas untuk melakukan kegiatan
tersebut.

Proposal Tugas Akhir

Area sirkulasi yang seharusnya dapat dinikmati oleh
pengunjung untuk sekedar berekreasi dan melihat
view ke sebrang tidak begttu terasa fungsinya.
dikarcnakan kapal mot r-kapal motor yang bersandar

d i tepian me ng ha I a n g i vie w .
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2.4.2.3 Terminal Klotok (Pontianak)

Adalah salah satu fasilitas penyebrangan sungai Kapuas yang berada di daerah pontianak

kota, yang mana keberadaannya kurang dapat diterima karena letaknya yang kurang strategis

dimana untuk menuju ketempat tersebut harus melewati jalan-jalan sempit yang berada diantara

pertokoan.

Proposal Tugas Akhir

Pos ojek sampan yang menempati area mushola.
Kondisi ini sangat mcnggangu untuk kegiatan
p e n y e b r a n g a n d a n p crib a d a t a n

Sara penyebrangan yang ada saat ini dirasakan
kurang memadai apalagi untuk kegiatan rekreasi
wisata, seperti kita lihat pada gambar hasil
dokomentasi yaitu letaknya yang kurang dapat
dirasakan keberadaanya karena berada di area
sempit yang mana untuk pencapaiannya harus
melewati jalan-jalan sempit yang berada di
a n t a r a pert o k o a n .
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2.4.2.4 Florida Waterfront
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Bag I Penimusan Konsep Perancangan

Open space sebagai pusat orientasi

Kehadiran open space sangat memberikan
suasana atraktif di daerah tepian sungai. Dan
memberikan daya tarik tersendiri. serta
orientasi bangunan yang 'welcome" pada
daerah tepian sungai

Adanya cafe ' rcstoran di daerah tepian
sungai (riverwalk) memberikan kesan
rekreatif dan menjadikan suasana lebih hidup

Terminal kapal motor

Peletakan terminal kapal motor yang bersendcr
di daerah tepian selain memberikan kesan atraktif
dan rekreatif juga dapat sebagai daya tarik
pengunjung untuk melakukan kegiatan wisata tirta
atau sekedar bermain-main
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BAB III Analisis Suasana Atraktif Dan Rekreatif

3.1. Pengantar

Shopping centre sebagai tempat kegiatan perbelanjaan yang merupakan salah satu mata rantai

dari kegiatan ekonomi. Selain berfungsi sebagai tempat kegiatan perbelanjaan shopping centre juga

merupakan tempat kegiatan yang tidak terlepas sebagai tempat rekreasi. Sebagai salah satu sarana

yang dapat dijadikan tempat rekreasi maka tuntutan kenyamanan dan suasana atraktifdan rekreatif

menjadi salah satu faktor yang harus dipertimbangkan agar pengunjung tidak cepat merasa bosan

dalam melakukan kegiatan di dalamnya. Maka untuk mencegah hal tersebut perlu adanya variasi

suasana maupun kegiatan.

Variasi suasana menurut kinematika gerak dapat dilakukan dengan gerakan berjalan-jalan,

berhenti sejenak, berhenti lama, istirahat dan menikmati view sekeliling. Variasi suasana ini dapat

diciptakan dengan menyediakan fasilitas antara lain :

1 Menyediakan ruang terbuka (Plaza) yang dilengkapi dengan tempat duduk untuk

menghilangkan rasa bosan, jenuh dan letih akibat melakukan kegiatan perbelanjaan yang

panjang.

2 Pengelolahan jalur sirkulasi, bermain dengan ketinggian lantai, penyempitan dan pelebaran

koridor. Permainan ketinggian palfon, bentuk dan warna.

Sedangkan variasi kegiatan yang dapat diciptakan dengan mempertimbangakan kegiatan yang

berhenti lama, istirahat dan menikmati view sekeliling, dengan menyediakan fasilitas berupa :

a. Cafetaria

b. Tempat duduk atau bersantai sejenak.

c. Tempat promosi barang.

d. Tempat bermain anak.

e. Dan lain sebagainya.

Sedangkan ruang shopping centre yang mencerminkan suasana atrakti dan rekreatif adalah

ruang-ruang dinamis yang memberikan kebebasan dalam melakukan pergerakan, kegiatan yang

santai dan tidak membosankan dengan adanya suatu variasi. Suasana tersebut diatas dapat

diciptakan melalui:

a. Pengolahan bentuk dengan cara mengkomposisikannya.

b. Skala ruang.

c. Sirkulasi ruang.

d. Warna ruang.
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3.2. Bentuk

Bentuk segi empat memberikan kesan kesederhanaan dan monoton. Untuk menciptakan

suasana rekreatif sehingga pengunjung dapat leluasa dalam melakukan pergerakan maka bentuk

segiempat disusun dengan cara mengkomposisikannya denagn adanya suatu penambahan ataupun

pengurangan bentuk, sehingga dapat tereipta suatu bentuk ruang yang dinamis dan tidak

menimbulkan kesan ruang yang monoton dan membosankan.

Keuii K„„, ,,,„, KL'yii

k
I

Pl.i.'.;

*

-•

Keuti! Retail Kcia,! Kv'l.nl

Tabel III. 1. kondisi eksisting bentuk ruang

S umber: Pengamatan

Suatu bentuk yang diciptakan akan memperlihatkan sisi-sisi permukaannya, dan permukaan

akan mempengaruhi penampilan bangunan. Pada tata ruang bentuk dapat memberikan suatu kesan

dan bentuk dasar dapat memberikan kesan statis, bergerak, aktif. Bentuk dapat diciptakan melalui

suatu komposisi bentuk dasar (segitiga, segiempat, lingkaran) atau suatu bentuk komposit dengan

penggabungan, penambahan ataupun pengurangan dari bentuk dasar. Dalam penentuan komposisi

bentuk dasar ruang pada shopping centre yang perlu menjadi pertimbangan adalah kemudahan dan

keefisienan dalam penataan ruang dan perabotan yang berkaitan erat dengan pola sirkulasi di dalam

ruang dan adanya pola struktur yang jelas, sehingga bentuk yang digunakan untuk mendasari ruang

shopping centre yang mempunyai bentuk tata ruang supaya pengguna leluasa dalam bergerak

adalah bentukan segiempat dengan pertimbangan :

1. Merupakan bentukan yang fleksibel kearah horizontal maupun vertical.

2. efisien dalam penataan ruang dan penataan perabotnya sehingga tidak membuang

ruangan dan perabotan dapat menempati sisi ruangan dengan baik.

3. Memudahkan dalam pengaturan hubungan antar ruang perbelanjaan.

4. pola sirkulasi yang efisien dan mudah.

Sedangkan untuk menciptakan ruang shopping centre dengan suasana atraktif dan rekreatif

supaya pengguna dapat leluasa dalam melakukan pergerakan adalah dengan mengkompisisikan

melalui perbedaan bentuk baik dari susunannya maupun ukurannya, karena komposisi tersebut
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akan memberikan keragaman yang dapat mencegah kemonotonan dan kebosanan. Dengan

demikian prinsip penyusunan komposisi yang dapat mencerminkan suasanan rekreatif pada

shopping centre adalah dengan menggunakan prinsip hirarki, karena prinsip tersebut mempunyai

karakter bentuk yang berbeda dari ukuran dan penempatannya, sehingga diharapkan dengan

perbedaan tersebut dapat dicapai bentukan atraktif yang sudah tentu tidak monoton.

Tabel III.2. Komposisi Bentuk

Sumber: Analisis

3.3.Skala Ruang

Untuk dapat menentukan skala yang baik terlebih dahulu kita harus mengetahui fungsi dari

bangunan tersebut. Skala dalam arsitekturadalah kesan yang ditimbulkan bangunan atau ruang

mengenai ukuran besarnya. Skala merupakan suatu kualitas yang menghubungkan bangunan atau

ruang dengan kemampuan manusia dalam memahami bangunan atau ruang. Dalam arsitektur

dikenal dua macam skala, yaitu ; skala umum dan skala manusia (lihat table II.1 Bab II). Dari

pengertian tersebut maka skala ruang pada shopping centre yang dapat membentuk suasana

atraktifdan rekreatif adalah dengan menggunakan skala normal dan intim.

Noinui inuin monumental

ibcba> dalam ba^iTukl fakr.ib.ierliiuiuTty!) <r,i-.a kaLiKiii.Ncni.in^.il)

Tabel 111.3. Pengaruh skala dalam suasana

Proposal Tugas Akhir AndriantoPrayogo/00512187 31



Pusat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
Penekanana Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang atraktifdan Rekreatif berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

B ig 1 Peruniusan Konsep Perancangan

Diagram skala ruang

No Ruang Sifat

Kegiatan
Bentuk

Kegiatan
Skala

ruang

A. Ruang Penerimaan

1. Hall/Lobby Gembira Pelayanan Normal/Mntl

B. Pedagang grosir

2. Toko Gembira Transaksi Normal

3. Tempat sortir barang Tenang Kerja Normal

4. Tempat pengemasan Tenang Kerja Normal

5. Tempat simpan barang Tenang Kerja Normal

C. Pedagang Eceran

6. kios Gembira Transaksi Normal

7. Tempat simpan barang Tenang Kerja Normal

D. Ruang Pelayanan

8. Ruang area informasi Formal Mencari Info Intim

E. Ruang Pengelola

9. Ruang tamu Formal Bertamu Normal

10. Ruang direksi Formal Kerja Intim

11. Ruang sekretaris Formal Kerja Intim

12. Ruang staff Formal Kerja Intim

F. Ruang Permainan Anak

13. Ruang duduk Gembira Santai Normal

14. Ruang bermain Gembira Bermain Normal

15. Kafetaria Gembira Makan Normal

16. Runag pengelola Formal Kerja Intim

G. Ruang Pendukung

17. Ruang rapat Formal Rapat Normal

18. Lavatory Tenang Normal

19. Gudang Tenang Normal

20. Ruang genset Tenang Normal

21. Ruang M.E dan A.H.U Tenang Normal

22. Ruang pompa Tenang Normal
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3.4. Sirkulasi

Shopping centre mempunyai berbagai kegiatan berupa kegiatan belanja, promosi dan tidak

terlepas dari kegiatan rekreasi. Dalam melakukan kegiatan yang panjang sirkulasi yang monoton

akan menimbulkan rasa bosan dan jenuh, karena sirkulasi yang lurus akan membuat orang merasa

bosan atau enggan untuk menelusurinya, apabila seseorang tidak yakin akan adanya sesuatu yang

benar-benar dibutuhkan di ujung perjalanan, sehingga perlu penciptaan sirkulasi yang rekreatif dan

atraktif berupa variasi suasana seperti perubahan ketinggian lantai, perubahan bentuk ruang yang

dihubungkan, dan perubahan bentuk ruang sirkulasi.

\
». fr.

•

Monoton Atraktif

Tabel III.4. Sistem pergerakan

Sumber: Concept sourcebook

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tak dapat terpisahkan dari setiap organisasi

bangunan dan memakan tempat di dalam ruang bangunan. Jika dilihat sebagai alat penghubung

semata, maka jalur sirkulasi tidak akan ada akhirnya yang seakan-akan membentuk ruang-ruang

yang menampung gerak manusia pada waktu berkeliling berhenti sejenak, beristirahat atau

menikmati pemandangan sepanjang jalur sirkulasi. Bentuk ruang sirkulasi terdiri dari:

No Bentuk Ruang Sirkulasi Karakter

1. Tertutup Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-

ruang yang dihubungkan melalui bidang-bidang pintu

masuk pada bidang dinding.

2. Terbuka Satu Sisi Memberikan kontinuitas visual atau ruang dengan

ruang-ruang.

3. Terbuka Dua Sisi Menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya

Tabel III.5. Diagram bentuk ruang sirkulasi

Sumber: Arsitektur bentuk ruang dan susunannya
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Oleh karena itu ada beberapa pertimbangan untuk menjadi dasar dari penentuan pola

pergerakan yang terjadi di dalam shopping centre guna untuk memperoleh kenyamanan dan

keleluasaan pengunjung, yaitu:

1. Pola sirkulasi yang dapat mendukung kenyamanan pergerakan pengunjung dan

dapat melakukan keleluasaan dalam setiap kegiatan yang ada pada shopping centre.

2. Penyediaan ruang sirkulasi yang cukup dan adanya pola bentuk perpindahan yang

jelas.

3. Agar pengunjung tidak kehilanhan arah dalam melakukan kegiatan maka diberikan

alternative ruang sirkulasi yang dapat mengarahkan pengunjung kemana akan

bergerak.

Sungai Kapuas

Tabel 111.6. Pola sirkulasi

Sumber : Analisis
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3.5. Warna Ruang

Penggunaan warna ruang pada pusat perbelanjaan tidak sesuai dengan fungsi ruang dan

fungsi kegiatan. Dalam menentukan komposisi wama pada suatu bangunan terlebih dahulu harus

diketahui fungsi bangunan itu sendiri, fungsi ruang dan kegiatan, sehingga dengan mengetahui hal

tersebut dapat diciptakan suasana yang diharapkan. Wama dalam arsitektur digunakan untuk

menekankan atau memperjelas karakter suatu objek, memberikan aksen pada bentuk dan bahannya.

Wama dalam kaitannya dengan suatu desain adalah sebagai salah satu elemen yang dapat

mengekspresikan suatu objek disamping bahan, bentuk, tekstur, dan garis. Wama dapat

menimbulkan kesan suatu ruangan dan mempunyai efek psikologis.

Sistem yang umumnya digunakan dalam menyusun wama adalah teori: (Rustam Hakim,

1993).

1. Teori Prang Colour System

Secara Psikologis wama dibagi:

a. Hue : mengenai panas dinginnya wama yang dibagi dalam 5 kelas, yaitu : primary,

secondary, intermediate/perantara, tertiary, dan quaternary.

b. Value : Mengenai gelap terangnya wama.

c. Intensity : Mengenai cerah dan redupnya wama.

2. Teori Munsell System

Secara psikologis satu wama ditentukan tiga komponen, yaitu

a. Hue : menyatakan kualitas wama atau intensitas panjang gelombang.

b. Value : Kesan kemudahan wama.

c. Chroma : penyimpangan terhadap wama putih atau kejenuhan wama.

Panas dinginnya wama:

1. Merah dan jingga adalah wama-wama yang paling panas dari segala wama.

2. Biru dan ungu adalah wama-wamayang paling dingin.

3. Hijau adalah diantara panas dan dingin.

Pengaru dari berbagai Hue :

Wama panas memberikan rasa gembira dan menggugah hati, dari pada wama dingin yang

memberikan rasa kalem dan tenang. Terlalu banyak wama panas akan sangat merangsang dan

menjepit, wama dingin akan kelihatan seperti menjauh dan objek nampak kecil.
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Dalam kaitannya dengan wama ruang pada shopping centre yang dapat menimbulkan suasana

atraktif dan rekreatif maka untuk memperoleh komposisi wama ruang yang diharapkan dapat

menggunakan sifat wama sebagai berikut:

SIFAT WARNA FUNGSI RUANG

-HANGAT

- DINGIN

* Wama hangat lebih menyenagkan untuk area di mana manusia tidak
diburu waktu (missal : area rekreasi).

* Penggunaan wama dingin untuk area dimana dilakukan pekerjaan
rutin

Tabel III.7. Penggunaan sifat warna sesuai fungsi ruang

Sumber : Unsur perancangan dalam arsitektur landscape

Berdasarkan sifat wama hangat dan dingin maka untuk mendukung suasana atraktif dan

rekreatif, maka wama tersebut diuraikan lagi menurut sifat-sifatnya sebagai berikut:

NO SIFAT WARNA RUANG

1 Hangat:
Putih Terang, cerah
Kuning Bebas, ceria
Kuning hijau Tenang, menyenagkan
Hijau Ramah

Abu-abu Menenangkan
Merah Panas, melelahkan urat saraf
Jingga Gembira

Jingga kuning Lincah, bergairah
2 Dingin :

Hitam Gelap, menakutkan
Biru Keras, dingin
Biru ungu Sombong, suka menghayal
Ungu Tinggi, ekstrim
Ungu merah Tenang, peka
Biru hitam (campuran) Menekan

Coklat hitam (campuran) Menolak, menghindar
Tabel III.8. Diagram sifat warna

Sumber. Pedoman umum merancang bangunan

Dengan berdasarkan pada table diatas maka warna yang digunakan untuk menciptakan suasana

atraktif dan rekreatif adalah dengan menggunakan komposisi atau susunan wama yang bersifat

hangat, karena wama tersebut mempunyai karakter lebih menyenagkan untuk area dimana manusia

tidak diburu oleh waktu dan biasanya untuk area yang digunakan lebih bersifat rekreatif.

Sedangkan untuk ruang yang membutuhkan konsentrasi dalam pekerjaan dengan menggunakan

wama yang bersifat dingin. Penggunaan wama dapat dilakukan pada bidang dinding, lantai dan

plafon.
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Kesimpulan :

Penciptaan suasana atraktif dan rekreatif pada shopping centre supaya pengguna merasa nyaman

adalah:

1. Bentuk ruang adalah segiempat dengan pengolahan masa melalui komposisi bentuk

dengan prinsip hirarki yang dapat memcerminkan keanekaragaman sehingga dapat

mencegah kebosanan dan suasana monoton.

2. Skala ruang menggunakan skala normal dan intim, penggunaan skala monumental

diharapkan berdasarkan aktifitas dan kegiatan yang lebih beralasan.

3. Sirkulasi ruang dengan bentuk terbuka satu dan dua sisi.

4. Penggunaan wama didasarkan pada jenis dan konsentrasi kegiatan
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4.1. Konsep Perencanaan

4.1.1. Lokasi

Lokasi
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Gambar IV. 1 : Lokasi Site

Sumber : RTRK Pontianak 2002 - 2012

Lokasi dipilih di daerah Pontianak Barat, jalan Jeruju. Pemilihan lokasi tersebut dengan

beberapa pertimbangan seperti :

1. Sesuai dengan Agenda Pembangunan Kota Pontianak.

2. Bersebrangan dengan area Wisata (Tugu Khatulistiwa)

3. Aksesibilitas tinggi, karena di salah satu kawasan yang berkembang dengan dukungan kuat

dari sektor jasa dan perdagangan yaitu Jl jeruju - Tanjungpura - Gajah Mada.

4. Jauh dari Keramaian hiruk pikuk kota.

6. Jaringan infrastruktur yang sudah memadai.

7. Dekat dengan pelabuhan Pontianak.
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4.1.2. Sirkulasi Di Dalam Site

Kegiatan yang ada di dalam site berupa kegiatan perdagangan dan wisata tirta. Untuk itu

diperlukan penataan sirkulasi agar terjadi kenyaman seperti :

1. Pemisahan jalur sirkulasi kendaraan dengan pejalan kaki.

2. pemisahan jalur sirkulasi pengunjung dengan kendaraan servis.

3. Posisi entrance dengan akses yang jelas untuk menunjang eksistensi shopping centre.

SllllLIi.l1 RiipiKls

->. _r±_

Sirkulasi pcHLUinjung(Suiilmi )

U
t
Sirkulasi lining luar beiuda di dun mm (utani & sdaian)

Sirkulasi pen gunning i [>;irau

. Jeruiu
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Gambar IV.2a ;Sirkulasi di dalam site

Sumber pemikiran

Scilangkiin untuk sirkulasi ruang dalam menggunakan konligurasi genik

linier <Um radial

SLir.titi! Kapua-
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Gambar IV.2b :Sirkulasi di dalam site

Sumber pemikiran
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4.1.3. Orientasi

Berdasarkan posisi site, yang berada di tepian sungai dan berbatasan dengan jalan raya, maka

orientasi bangunan mengarah ke dua arah (Utara & Selatan)

Sungai kapuas

Masuk Keluar

u
A
1

.11. Jeruju

Orientasi bangunan >.mg mengarah kc ulaia
(open space & S.Kapuas) untuk niencipinkun
kesan atraklildan da\a lank pengunjung dan
dueruh sebcrang dan kegiulan lain Imtus
perairan sungai Kapuas

Onenlasi bangunan djurahkan ke dua arah
(berdasrkan pnnsip bangunan tepian air)
\aitu upen spuec. sungai Kapuas dun jalan ra\a

Gambar IV.3 :Orientasi

Sumber pemikiran

4.1.4. Pencapaian Ke Site

Pencapaian ke site dapat dicapai dua arah, yaitu dari jalan raya dan sungai kapuas.

Shopping centre area •<—

Sirkulasi masuk diletakkan

berdasarkan arus lain lintas yang
terjadi di daerah jeruju.

->

Masuk

4.1.5. Penzoningan

Proposal Tugas Akhir

Sungai Kapuas

->

Keluar

u
t
—>• Fasilitas wisata tirta

Pencapaian kc site dapat di capai dua arah
melalui jalan raya (transportasi daral) clan
lalu lintas sungai Kapuas (transportasi sungai)

Sirkulasi keluar diletakkan

berdasarkan dan mempertinibangkan keadaan
lain lintas (pergerakan kendaraan di jalan)

In Out

.11. Jeruju

->
Pergerakan arus lalu lintas kendaraa
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Berdasarkan pertimbangan lokasi, jenis kegiatan, dan pola kegiatan maka zoning dalam site

seperti:
• Penzoninjjan

Sungai kapuas

U

tasihtas w isata >ang berada di daerah
• tepian sungai sangat memberikan

konlibusi yang kuat dalam penciptaan
ruang atraktii'dan rekreatifdan kegiatan
\^ isata tirta

<)pcn Spaee

Shopping centre area ^i~"
berada di daerah dekat dengan
jalan utama untuk memudahkan
dalam pencapaian

Open space sebagai pembentuk
suasana atraktifdan rekreatif

—•. ~>

Keluar

1. Jeruju

—•

Gambar IV.5 :Penzoningan
Sumber pemikiran

4.1.6. Area Parkir

Untuk Area parkir terdapat di daerah tepian sunagi (diperuntukan untuk sampan motor) dan di
dalam site (Area parkir kendaraan)

—•

Sungai Kapuas-

r
u
A
1

L .Viva parkir sampan motor

Area parkir kendaraan

.• • n
.11. Jeruju

-> ->

Masuk Keluar

Gambar IV.6 :Area parkir
Sumber pemikiran

4.1.7. Infra Struktur

Untuk kawasan ini jaringan infra struktur kota sudah memadahi.
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Sungai Kapuas

Shopping centre area -<—

.=£-

Masuk Keluar

4.1.8. Drainasi

Sungai Kapuas

Masuk Keluar

4.1.9. Kebisingan
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—• fasilitas wisata una

.11. Jeruju

S innk loka.si pada site ini laringan
infrastrukuir kota sudah cuknp
memadai (listrik. telepone. air)

.Iaringan infrasiuktur kota

Gambar IV.7 dnfra struktur

Sumber pemikiran
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Karena kondisi site berada di daerah tepian
sungai Kapuas. maka sahiran drainasi dialirkaii
kesana

Sedangkan untuk area di bagian selatan
saluran drainasiina dialirkaii ke pantselokan
di dekatnya (tepi site)

'".l" Sclokan pant

Gambar IV.8 :Drainasi

Sumber pemikiran
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Sringui Kiipuas

Shopping centre area H—

—>
— mmm'-:jt~'^~

Masuk

Bag 1 Peruniusan Konsep Perancangan

U
t

.11. Jertliu

-^ I asililas u isata tirta

I mgkat kebisingan terltnggi berada tit daerah
dckn! dengan pilau rn\a. untuk mcngtirangi
liugkal kebisingan yang terjadi dilakukan dengan
earn memberikan girak pelclaknn bangunan dengan
daerah kebisingan dan nieinhcnkan \ege!;isai.

Gambar IV.9 :Kebisingan
Sumber pemikiran

4.1.10. Sistem struktur

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi pada shopping centre dengan mempertimbangkan

fungsi bangunan sebagai fasilitas perbelanjaan yang menampung berbagai macam aktifitas serta

menuntut adanya fleksibelitas penataan ruang dagang. Struktur utama pada bangunan ini

menngunakan sistem struktur rangka dengan pertimbangan kemudahan dalam perawatan dan

operasional. Struktur pondasi berdasarkan pertimbangan kondisi tanah dan kestabilan gaya/beban

horizontal dan vertikal, sedangkan struktur atap menggunakan struktur dak, rangka baja

(segitiga,maupun lingkaran menyesuaikan dengan desain) dengan memberikan penutup atap

transparan dan pertimbangan aspek pencahayaan dan penggunaan pada bentang lebar.

Gambar IV.10. Konsep system struktur
Sumber: pemikiran

4.1.11. Sistem Utilitas

Proposal Tugas Akhir

Atap ranoka baja dcnuan punutup
transparan niuuk pcnuahasnan atami dan bcniang lebai

Sirukitti I'iinoka bch'ii

Arcti pert..kr.an ..kit

retail-retail

I'oruhisi plal bascmciii
t kondisi lanah haik >

I'oitUasi Many pancang
(kondisi lanah hurtik)
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Bag I Peruniusan Konsep Perancangan

A. Pencahayaan

A. 1 Pencahayaan alami

Pencahayaan alami digunakan untuk penerangan pada siang hari seperti koridor, ruang sevice

umum, ruang promosi, plaza dan area-area rekreasi, dimana menggunakan bukaan-bukaan dari

bidang transparan.

. Atap rangka baja dengan punutup
transparan untuk peneabn> nan alami dan bemang lebai

Gambar IV. 11a. Konsep pencahayaan alami
Sumber: pemikiran

A.2 Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan (sinar lampu) digunakan pada malam hari dan digunakan untk penerangan

ruang-ruang fasilitas perdagangan dan rekreasi yang dianggap perlu, seperti retail. Lavatory dan

lain sebagainya.

Gambar IV. 1lb. Konsep pencahayaan buatan
Sumber: Data arsitek jilid 1
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4.1.12. Penghawaan

Sistem penghawaan pada bangunan dibuat berdasarkan pertimbangan untuk kenyamanan

pengguna. Dari pertimbangan tersebut dapat dikelompokan menjadi

1. Kelompok pertokoan yang terdiri dari toko-toko menggunakan penghawaan alami dengan

bukaan dan ventilasi.

2. Kelompok pengelola dengan menggunakan penghawaan buatan dengan system sentral dan unit.

Gambar IV. 12. Konsep Penghawaan buatan
Sumber : pemikiran

4.1.13. Jaringan air bersih

Air bersih digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (minum, lavatori, penyiraman) dan fire

protection. Ini bias didapat dari sumur dan PDAM. Dalam kasus ini air didistribusikan dengan

menggunakan system down feed, dengan pertimbangan hemat listrik, karena hanya digunakan

untuk menaikkan air dari ground water tank ke roof storage tank dan memanfaatkan gaya gravitasi

bumi.

Gambar IV. 13. skema jaringan air bersih
Sumber : pemikiran
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4.1.14. Jaringan air kotor

Jaringan air kotor/kotoran dialirkan ke sumur peresapan kemudian ke roil kota setelah adanya

proses treatment. Sedangkan air kotor ditampung dalam sumur peresapan kemudian diteruskan ke

jaringan drainase kota.

Air kotor/kotoran j-^j Septictank > Sumur peresapan

•

Riol kota |

Gambar IV. 14. skerna jaringan air bersih
Sumber: pemikiran

4.1.15. Sistem pembuangan sampab

Dengan menyediakan tempat sampah pada setiap lantai kemuduan dikumpulkan ke TPS.

Sarnpah pada lantai dasar diangkut langsung dengan gerobak sampah ke TPS, sedangkan sampah

pada lantai diatasnya dikumpulkan dalam kantong plastic kemudian dimasukkan dalam shaft

sampah dan diangkut secara langsung ke TPS, kemudian diangkut oleh truk sampah ke TPA.

I. a n t a i atas T S • S h a ft •• T P S • T PA

1 a n t a i d a s a r ] s;

IS IS

IS -

TPA
IPS TS IS

4.1.16. Jaringan Listrik
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Bag I Perumusau Konsep Perancangan

Menggunakan jaringan atau power dari PLN (dalam kondisi normal) dan genset ( pada kondisi

darurat).

Automatic

switch

transfer

PLN Trafo Sub Trafo
* ,

' *

Genset Sekring

1 '

Distribusi

Gambar IV. 16. skema Pembuangan sampah
Sumber: pemikiran

4.1.17. Sistem Pemadam Kebakaran (fire protection)

1. Sistem Sprinkler

Sistem ini direneanakan dipasang pada setipa fasilitas pada shopping centre.

2. Sistem hydrant

Sistem ini direneanakan di pasang di luar bangunan. (sesuai dengan perkiraan daya jangkau air

ke bangunan inti).

AirPAM Bak tampung • Pompa —• Sprinkler

Gambar IV.16. skema Pembuangan sampah
Sumber: pemikiran

4.2. Konsep Perancangan

Proposal Tugas Akhir

Hydrant
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4.2.1. Pelaku kegiatan

Pelaku kegiatan pada dapat dibedakan menjadi:

Konsumen/pengunjiing/wisatawan

+• Pedagang

Pengelola

4.2.2. Pola Kegiatan Pelaku

1. Konsumen/pengunjung/wisatawan

Berdasarkan bentuk fisik

•* Toko grosir

Parkir • Plaza • R. Promosi • Toko eceran

• R. Rekreasi

Berdasarkan aktifitas

Parkir • Plaza • Melihat-lihat • Pulang

2. Pedagang

Bag I Peruniusan Konsep Perancangan

Berdasarkan bentuk llsik

•* Toko grosir

Parkir • Plaza • Toko eceran

Berdasarkan aktifitas

Parkir • Menyiapkan • Transaksi • Istirahat,ibadah
dagangan makan

Pulang «

3. Pengelola
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Berdasarkan bentuk llsik
Kantin

A

Parkir • Plaza *• Toko eceran *• Pulang

Berdasarkan aktifitas Ibadah

Parkir • Kegiatan
pengelolaan

• Istirahat.makan

ibadah
• Pulang

4. Barang

• Grosir

Parkir • Gudang
Eceran

5. Kendaraan

Kendaraan Pribadi

Datang • Parkir • Bongkar muat • Pulang

Kendaraan barang

Datang • Parkir • Pulang
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4.2.3. Program ruang

Shopping centre sebagai pusat kegiatan perbelanjaan merupakan tempat yang mewadahi

kegiatan belanja, promosi dan tidak terlepas dari sarana fasilitas wisata tirta sebagai upaya

meningkatkan daya tarik dan dapat mendukung eksistensi shopping centre. Pelaku dan kegiatan

didalamnya merupakan factor untuk menentukan kebutuhan ruang yang berdasarkan pada materi

barang dagangan dan system pelayanan.

PENGELOMPOKAN KELOMPOK KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG

MATERI DAGANGAN PERBELANJAAN

Demands goods * Pedagang Grosir - Toko

Convinience goods - Tempat pengemasan
Impuls Goods - Tempat penyimpanan

- Ruang pengelola

* Pedagang eceran - Toko

- Tempat menyimpan
Barang

Selain kebutuhan ruang dagang pada shopping centre juga memerlukan adanya ruang service

bagi pengunjung maupun bagi pedagang dan kebutuhan ruang pengelola.

KEGIATAN KARAKTERISTIK

KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

Pengelola * Pelayanan administrative - Ruang informasi
* Pengelolaan Shopping - Ruang tamu

centre - Ruang staff
- Ruang direksi
- Ruang sekretaris
- Ruang rapat
-Ruang service

Service

* Pelayanan umum - Gudang
- Posjaga
- Utilitas

- Ruang service
* Pendistribusian barang - Tempat parkir bongkar

muat

- Gudang
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Kebutuhan akan fasilitas wisata tirta pada shopping centre merupakanfasilitas pendukung

untuk sarana rekreasi pengunjung selain melakukan kegiatan perbelanjaan. Adapun kebutuhan

ruang tersebut antara lain :

KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG

Rekreasi - Ruang duduk/santai

- Restoran/Cafe

- Dermaga kapal/sampan

- Pos-pos (jaga, ojek, medical)

- Riverwalk Area

- Ruang bermain anak

4.2.4. Pengelompokan Ruang

Untuk menciptakan suasana atraktif dan rekreatif agar pengunjung tidak merasa bosan di dalam

melakukan aktifitas perbelanjaan yang panjang terlebih dahulu diarahkan di dalam plaza sebagai

ruang bersama kemudian diarahkan pada ruang-ruang perbelanjaan (berkeliling) ataupun

pengunjung dapat menuju secara langsung pada fasilitas rekreasi wisata tirta.

Parkir

»• Grosir

Plaza • Promosi »• Rekreasi

a • Eceran *

4.2.5. Pengelompokan Ruang

Dari tuntutan wadah dan pengelompokan jenis materi perdagangan pada shopping centre maka

pengelompokan secara vertical adalah :

1. Kebutuhan pokok yang terdiri kelompok pertokoan diletakkan pada lantai dasar dan lantai atas.

2. Untuk dapat menarik perhatian pengunjung maka kelompok kebutuhan sekunder diletakkan

pada lantai atas yang terdiri dari stand-stand toko dan beberapa fasilitas rekreasi.

• kcbiiluh.tn Sckundci & Pokok

kdmuilian Sckundei .<. Pokok

• kebutuhan Pokok
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lekanan Padafata Ruar,*: Scbaza: V/adal. Var,^; At;a! *''rD^ " ' :J~" -J '•— "..:__:_ n_ _ -r„_:„
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Neighborhood

U
t

'otensi Sungai dapat di
tdikan sebagai view dan
rientasi utama bangunan
ntuk menekankan

onsep yang atraktif
an rekreatif

\

Tugu Khatulistiwa

i
620 m

Sungai Kapuas

Bag II Skemalik Disain

1
Keberadaannya memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam penerapan konsep bangunan yang atraktif
dan rekreatif serta secara tidak langsung dapat menjadi
"Point Of View"

Posisi Site proyek yang direneanakan dimana kondisi
sekitamya berbatasan dengan pemukiman, pertokoan
lahan kosong dan juga perkantoran, serta bersebrangan
dengan area wisata (Tugu Khatulistiwa)

) V M Ua !<-pto

Jalan raya sekalieiis jalan utama Marat) dalam pencapaian ke site dan iuea berflinesi
pphortoi notinhnhnnrr inUoci \sn r*oo*-oh k r\to



sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta .
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prtns.p Bangunan Tep.an Air

Ban II Skematik Disain

onsep

adalah Suasana yang memberikan kesan menarik yang dapat
dirasakan berdasarkan pengalaman

Penerapan pada

Mengarahkan

Sebagai pengarah sirkulasi
didalam bangunan yang diambil

daribentukan segitiga

1 Bentuk*

I Warna

I Skala

Bentuk

Pemilihan bentuk di dasarkan pada bentukan dasar segitiga. persegi dan lingkaran dan dengan variasi rotasi sedemikian rupa.
Serta dengan memasukan unsur /bentukan segitiga sebagai pengarah dan bentukan lengkung sebagai penerima pada bangunan.

Bentuk yang atraktif adalah bentuk yang : i Dinamis
i Tidak Monoton

• Bebas

• Penampilan

*- Sirkulasi

Menerima

Penampilan

Penampilan bangunan untuk pusat perbelanjaan dan fasilitas wisata tirta ini disesuaikan dengan konsep atraktif (menarik)
dan juga menerapkan konsep yang diambil dari "karakter Air'* yang mana dapat berupa bentukan-bentukan lengkung,
dinamis.kombinasi texture, material, ketinggian atap dan permainan warna

oposal Tugas Akhir

Bentukan lengkung dipakai sebagai 'Main Entrance"
• yang berupa selasar/koridor utama yang menghubungkan

dengan area open space

« Penooiman material Irara mpmhcriWan

bangunan.

Svuagai Miaumg. i
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Basi II Skematik Disain

onsep

if

Sirkulasi

Sirkulasi yang diterapkan adalah dengan menggunakan pola Liniear dan radial berdasarkan analisis yang dilakukan.

^i^

i

Sirkulasi radial yang diterapkan di daerah open space
dimaksudkan untukmcndapatkan kebebasan dan kedinamisan
dalam pergerakan untuk mendapatkan suasana atraktif
dan rekreatif.

Sirkulasi pengarah yang terdapat di daerah perbelanjaan yang
mengarahkan ke daerah luar untuk memberikan suasana yang rekreatif
dan tidak monoton.

Sirkulasi linier yang digunakan pada Main Entrance yang berupa koridor menerus
yang juga sebagai penghubung dengan ruang luar.

Warna

Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai untuk memperkuat bentuk yang dapat memberikan ckspresi kepada

pikiran dan jiwa seseorang dalam melihatnya dan dapat menentukan karakter suatu bentuk dan ruang yang juga dapat
berpengaruh dalam penerapan akan suasana atraktifdan rekreatif.

Beberapa contoh warna yang dipakai dipilih berdasarkan teori warna menurut sifat dan maknanya, yang nantinya

diaplikasikan pada bangunan.

-Warna kuning yang memberikan kesan bebas. ceria dan pada bangunan memberikan kesan komersil

-Warna putih memberikan kesan terang, cerah dan netral

-Warna abu-abu memberikan kesan menenangkan.

Ketiga warna diatas menjadi pilihan dan dasar dalam penerapan di bangunan nantinya
guna memberikan aksen komersil dan memberikan kesan atraktifdan rekreatif berdasarkan timjauan dalam hal pewamaan

Skala

Skala merupakan unsur pembentuk ruang yang dapat memberikan kesan tersendiri bagi pennguna.

•f**\ T~ , , , ,'-ri—

SalaMonumental yang ada/terdapat di interiorcourt
• memberikan kesanagung dan kekaguman, sehingga

memberikan ketertarikan padajiwa seseorang.

o^osal Tugas Akhir
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Bag II Skemalik Disain

onsep

i

atif

adalah suasana yang menyegarkan badan dan pikiran atau sesuatu yang menyenagkan dan
menggembirakan, yang keberadaan ruangnya bebas, dinamis, dan tidak monoton dalam ruang gerak.

Implikasinya dapat berupa :-penataan sirkulasi yang memberikan rasa aman, nyaman serta material
penutup tanah.

- open space
- Tempat duduk/beristirahat atau sekedar melihat-lihat sekitar.
- Fasilitas-fasilitas penunjang suasana tersebut seperti adanya cafe atau
restoran baik itu yang ada di dalambangunan ataupun diluar bangunan
(tenda resto).

Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

Plaza sebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.

tasana yangdijual di area ini
perti - melakukan kegiatan wisata tirta

- Menikmati view ke area sungai
- Santai/duduk-duduk sambil

menikmati "cemilan"

H

i

ii

n

n

H

H

? n

oposal Tugas Akhir

Masfc*
Klluar Jl. Jeruju

Koridor utama sebagai sumbu dengan area
di seberangnya juga sebagaipengarahke ruang
luaryang memberikan suasana kerekreatifan
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Bau II Skematik Disain

ncapaian Ke Site

Tugu Khatulistiwa

Side Entrance
(Pencapaian Sungai)

Sungai Kapuas

u
t

SITE

Pencapaian ke site dapat di capai dua arah
melalui jalan raya (transportasi darat) dan
lalu lintas sungai Kapuas (transportasi sungai)

Sirkulasi keluar diletakkan
berdasarkan dan mempertimbangkan keadaan
lalu lintas (pergerakan kendaraan di jalan)

Sirkulasi masuk diletakkan
berdasarkan arus lalu lintas yang
terjadi di daerah jeruju.

In Out

—•

Jl. Jeruju
Pergerakan arus lalu lintas kendaraan

Main Entrance
(Pencapaian Darat)

Pertimbangan dalam peletakan "Main Entrance" yaitu :
Kemudahan akses dalam pencapaiannya karena berada dijalanraya(di daerah daratan)

ENTRANCE

Pertimbangan peletakan areaentrance yaitu :

- Letaknya yang berada di daerah tepi jalan utama (darat).
- Rcrjarak sekitar 30m dari daerah tikungan jalan yang berada di barat lokasi

-''-iimgga dirasakan aman dalam lalu lintas kendaraan.
- Seaarah dengan arah pergerakankendaraan.
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Bag 11 Skematik Disain

Sumbu

, Site

j=Jl
Masuk

Tugu Khatulistiwa

*

Sungai Kapuas

u
t

Keberadaannya dirasakan sangat kuat
dalam memberikan kesan atraktifdan rekretif

Jl. Jeruju

Keluar

"LINEAR CROSS ACTION" sebagai suatu konsep yang nantinya
akan dimasukkan ke dalam desain yang penerapannya dapat berupa
area sirkulasi utama maupun sebuah koridor yang menerus dan tanpa
terhalangi dalam suatu bentuk hierarki pencapaian, sehingga view

Tugu pada area sirkulasi dapat langsung terlihat dan memberikan
pengalaman tersendiri sertakesan atraktifdan rekreatif dapat terbentuk
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Bag II Skemalik Disain

enzomngan

Tugu Khatulistiwa

:a parkir kendaraan Sungai (Sampan

Open Space

a parkir kendaraan yang berhubungan
i>sung dengan entrance site di
rah depan sehingga memudahkan pada
entrance -^-

Masuk

oposal Tugas Akhir

Jl. Jeruju

W Keluar*

Fasilitas wisata yang berada di daerah
tepian sungai sangat memberikan
kontibusi yang kuat dalam penciptaan
ruang atraktif dan rekreatif dan kegiatan
wisata tirta

Shopping centre area
berada di daerah dekat dengan
jalan utama untuk memudahkan
dalam pencapaian

Area parkir kendaraan (Mobil & Motor)
Pengunjung.pedagang dan pengelola

-• "EXIT" diletakan di daerah tepi
site dan berjauhan dengan area
masuk dengan maksud :
- Sesuai dengan arah pergerakan

kendaraan"pulang" pengunjung.
- Agar tidak terjadi" crash" dengan

kendaraan yang akan masuk.
- Memaksimalkan area parkir.
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rkulasi ruang luar

Pencapaian Sungai

kulasi masuk (darat) diletakkan
-dasarkan arus lalu lintas yang
jadi di daerah jeruju.

-•

Bag II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Untuk sirkulasi masuk dari daerah sungai
diarahkan untuk melewati jalan dermaga
kapal/perahu terlebih dahulu kemudian masuk
melalui akses "linear cross action''' dan diterima

oleh open space.

Jl. Jeruju

—>

Masuk Keluar

Pencapaian Darat

>encapaian Sungai

II
+m &>*Mmm#$**^ »;iW»i»>ifc%p^^

encapaian Darat

lUie'l^HUJIOMi
llUfllWH^mUlfc'llpyi- •l"yM WHJIU lAmtjMljL-f. -I'fr

oposal Tugas Akhir

Kedatangan dari sungai

-p- Jalan dermaga kapal

-> Linear cross action

Open space

-*- Koridor utama

(Linearcrossaction)

•-»- Area parkir kendaraan

-• Jalan raya Jeruju
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,at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

oposal Tugas Akhir

Tugu Khatulistiwa

Bag II Skematik Disain

Sirkulasi dalam Site

Sungai Kapuas

U

t

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

> Open Space sebagai pengikat dan
orientasi massa polas sirkulasinya
diambil dari konsep "Tetesan Air"

Pola sirkulasi diambil dari konsep "Karakter Air" yang mana karakter air tersebut dalam hal ini
mengikuti wadah yang ditempatinya.

Penerapannya : Pola sirkulasidireneanakan mengikutialur/bentukansite

Sedangkan untuk area Plaza atau ruang luar pola sirkulasinya diambil dari konsep "Tetesan Air"
yaitu menyebar dan mengarah ke luar dari satu gerak/arah lurus .

Penerapannya : Pola sirkulasidireneanakan menyebarke segala arah

'Air selalu mengikuti bentuk yang diwadahinya"

O

O
»

to
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
'• ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Sirkulasi dalam Site

Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

U

t

Sirkulasi ruang luar berada didua sisi (utara & selatan)

Areayangmeghubungkan dengan arealuar (plaza)
dan fasilitas wisata,sehingga untuk "masuk"
pengunjung harus melewati danmelihat-lihat
area perbelanjaan kemudian menuju kearah area
penghubung tersebut.

Sirkulasi pengunjung (Darat)

Area parkiryang dimaksudkan untuk
mengarahkan dan memudahkan pengunjung agar langsung
memarkirkan kendaraannya.

Plazasebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.

oposal Tugas Akhir

Sirkulasiutama sebagai penerimadan juga sebagai
penghubung dengan area luar (plaza) serta untuk mendapatkan
"linear cross action" dengan objek yang ada di seberangnya.
Dalam satu garis lurus.
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
'ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah YangAtraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan TepianAir

Variasi Bentukan Massa

bagai pengarah sirku lasr*
lalam bangunan yanj; diambil
ri bentukan segitiga

Tugu Khatulistiwa

Basi II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
dari garis sungai.

> Sirkulasi pejalan kaki yang mengitari dan
mengikuti bentukan site/bangunan.

• Bentukan lengkung untuk memberikan kesan
"welcome" dan menerima.

—>

Menerima

Area ini digunakan sebagai area sirkulasi utama
yang menghubungkan dengan area ruang luar dan
sebagai pengarah ruang dalam

pen space sebagai penerima dan pengarah ruang luar
dan sebagai wadah dalam menikmai objek didalam

maupun di luar

oposal Tugas Akhir

Mengarahkan
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
/ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang AtraktifDan RekreatifBerdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bail II Skematik Disain

Giiasai lentik

Bentuk gubahan masa merupakan wujud iniplementasi dari pola pergerakan atau
sirkulasi yang didominasi oleh bentukan persegi dengan variasi yang telah mengalami
penambahan dan pengurangan

=jj
Masuk

oposal Tugas Akhir

Keluar

Mengarahkan

Sebagai pengarah sirkulasi .4.
didalam bangunan yangdiambil

dari bentukan segitiga

T

^. Sirkulasi pejalan kaki yang mengitari dan
mengikuti bentukan site/baneunan.

Menerima
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
tekanan PadaTata RuangSebagai Wadah Yang AtraktifDan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Gubahan Massa
Tugu Khatulistiwa

Keluar

Bag II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
dari garis sungai.

Dari pola pergerakan terbentuk gubahan massa yang berbentuk persegi
yang di variasikan sehingga hampir menyerupai bentukan huruf' Y'

Orientasi Massa Tugu Khatulistiwa

Masuk
i i i JI. Jeruju

Keluar

oposal Tugas Akhir

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai

Orientasi Kedalam

Kesan rekreatif ditunjukan dengan orientasi
yang sangat kuat ke dalam bangunan

• Orientasi Keluar

Orientasi ke luar pada bangunan ditunjukan dalam
penerapan kesan atraktif (menarik) pada tampilan
bangunan dengan permainan bentuk dan warna.
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
iskanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Zona Pengelola

Zona Rekreasi

;a bangunan perbelanjaan

parkir pengelola dan
gang

parkir pengunjung

oposal Tugas Akhir

Tugu Khatulistiwa

' 1,1m. '.± . H ' !

Entrance

Zona Perbelanjaan

. Tugu Khatulistiwa

Entrance

Skema Wilayah Kegiatan

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15meter
dari garis sungai.

Zona Semi Publik

Zona Semi Publik

• Zona Semi Publik

Zona Publik

Skema Gubahan Massa

Sungai Kapuas

Garissempadan sungai yang berjarak 15meter
dari garis sungai.

Massa bangunan rekreasi

Open Space sebagai pusat interaksi dan orientasi
yang paling besar dalam bangunan

Orientasi bagian muka bangunan ditandai dengan
bentukan lengkung yang memberikan kesan
"menerima'V'welcome"
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
lekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skemalik Disain

>kema Perwilayahan Kegiatan

jrmasalahan khusus yang diangkot pada Pusat Perbelanjaan Dan Fasilitas Rekreasi Tirta adalah bagaiman mengkonsep lata ruang dalam
an luar yang atraktif dan rekreatif dan yang pertama dilakukan adalah membuaf skema-skema yang disesuaikan dengan konsep yang telah
ibuat , dimulai dari skema perwilayahan, skema kegiatan, skema gubahan masa, skema sirkulasi ruang luar, dan skema ruann fir-

nifikasi Pembagian zoning site dikelompokkan berdasarkan aktifitas kegiatan dan sifat kegiatan

'erbelanjaan

^.Besar

^.Sedang

^.kecil

l.Penunjang

^avatory

sirkulasi

Rekreasi

Restoran

Area bermain anak

Dermaga kapal

Souvenir

Area Cafe tenda

Coffe Book

Bilyard

'arkiran

5arkir mobil pengunjung

Jarkir mobil pengelola dan pedagang

>arkir mobil barang

5arkir motor pengunjung

>arkir motor pengelola dan pedagang

oposal Tugas Akhir

Pengelolaan Penunjang

R.pimpinan Plaza/open space

R.staff dan karyawan Hall/lobby

R.Tata Usaha Posjaga

R.Tamu Informasi

R.rapat R.Medis

Km/wc

Servis

R.MEE

Gudang

Andrianto Prayogo/00512187 67



sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
tekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Tata Ruang Dalam

loniFikaal Kenjafcan Dalam

- Masa Bangunan Publik : R.Parkir,Dermaga kapal
- Masa Bangunan Semi Publik :Area bermain,Plaza/Open space
- Masa Bangunan Privat : R.pengelola, R.medis

- Masa Bangunan Semi Privat : Retail, restoran, Cafe tenda, Dapur, Gudang

Kriteria HfcraktJF Ban ItkrtatiF

Letak : Ruang bersama pada Pusat Perbelanjaan dan Fasilitas Wisata Tirta berada pada area
atau tempat yang dapat diakses secara merata.

Fungsi : Menciptakan hubungan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi dalam suatu
hubungan interaksi pelaku kegiatan dan keruangan.

Hirarki :Tingkatan ruang dalam yang ditentukan dengan penerapan akses yang
menghubungkan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi.

"""Cl-Si • :">---ati ruang rcrbclanjaan disesuaikan dengan standar yang ada dan ruang rekreasi
' - - r-kci, uciigan besarnya tingkat interaksi yang tereipta.

Bentuk Ruang HferakfeiF dan lekreatiF

Perilaku • Berbelanja : Transaksi, bawa belanjaan, melihat-lihat.

A Rekreasi : Duduk-duduk, jalan-jalan, Melihat-lihat, Berwisata tirta.

£ AreaPerbelanjaan
BU

AreaftrWanjaaa

*
•MMMMI
OpmSpvx

%

3POsal Tugas Akhir Andrianto Prayogo/00512187 68



sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
rekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

R Pengelola

!

f
lil Souvenir

Side Entrance

w

I

/' l\

Lay Out Ruang Dalam

♦■ Area bermain

+ Restoran pn|a 1|rk|||asl fuMB Ba|am

Sirkulasi ruang dalam pada pusat perbelanjaan dan fasilitas

rekreasi ini menggunakan pola Linier dan radial

Linier • Berbelanja

Radial • Rekreasi

"• Area Perbelanjaan

Main Entrance

• Lay out Ruang Perbelanjaan

• I Penataan retail yang ditata 'bersilang' memberikan
-*- Out kesan kemenarikan dan tidak monoton sehingga pengunjung

atau pembeli tidak merasa bosan.

i Pola sirkulasi yangditata berkesinambungan
dari sifat komersial yang butuh semua bagian terlewati
ditata melalui peletakan area masuk dan keluar.

In

In / Out

Salah satu fasilitas wisata yaitu : restoran dan area bermain anak dimana
direneanakan dengan bentukan bulatyangmencerminkan

sifat dinamis dan kebersamaan.

In/Out -*-

oposal Tugas Akhir

Lay out Restoran •

Area bermain

Restoran
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Ai

Consep Tampak

Area Open space yang digunakan sebagai tempat berekreasi
yang salah satunya digunakan untuk area cafe tenda

Bag II Skematik Disain

Memasukan unsur airkedalam site untukmenghindari kemonotonan
area luar dan juga sebagai sarana rekreasi tirta.

Vegetasi sebagai pembentuk ruang luar dan jugasebagai Filtrasi sinar matahari

Dermaga kapal yang juga sebagai jalur pejalan khaki yang
menghubungkan dengan ruang luar.

Ruang luar/open space Dermaga Kapal Parkiran Kapal
I 1 1|

oposal Tugas Akhir

H
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
lekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain
konsep Ruang Luar

Resto/Coffe book yang berada dilantai dua
dan menggunakan penutup dinding "kaca" memberikan kesan ringan dan terbuka
sehingga memberikan kesan "Membujuk" pengunjung untuk singgah.

• Area Retail Souvenir

Area Open spacedanjuga air mancur / sclupture
yang digunakan sebagai tempat berekreasi dan sebagai Point Ofinterest Ruang luar

rcnutup tanah yang berupa grassblok digunakan salah satunya untuk memberikan dan
-""^beiituk karakter ruang luar.
r"' n .«,ri area ini sebagian digunakan untuk tenda makan sehingga penginjung
idak merasa silau dan panas.

ip-trapan yang menjorok kesungai
mberikan karakter yang kuat
in elemen rekreasi tirta

Area pejalan kaki
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disy

Konsep Main Entrance Gate

Batu Candi

Bentukan lengkung dipakai Sebagai penanda dan pengarah
untuk masuk ke bangunan

Tangga sebagai "second alternative" untuk masuk kebangunan dan juga
berfungsi sebagai tangga darurat

Konsep koridor

oposal Tugas Akhir

• Skylight untuk memasukan cahaya
dari luar (pencahayaan alami)

Jembatan sebagai penghubung antar
masa bangunan yang terpisah

Sirkulasi utamayang menghubungkan
antara fungsi bangunan perbelanjaan
dan rekreasi

Retail dengan penutup kaca
mengundang pengunjung untuk
memasukinya
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